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 

PENGANTAR PENERJEMAH 
 

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan ke 
hadirat Allah  yang telah memberikan inayah dan 
hidayah-Nya, sehingga terjemahan buku kecil ini 

dapat diselesaikan dalam waktu yang tidak terlalu 
lama. 

Buku kecil berjudul “Tuhfatul Akhyar bibayaani 
Jumlah Nafi‟ah mimmaa warada fil kitab was sunnah 
minal ad‟iyah wal adzkar“, ini berisi do‟a-do‟a dan 

dzikir-dzikir yang dituntunkan Rasulullah  melalui 
kehidupan beliau sehari-hari.  

Dalam penyusunan buku ini penulis mengawali 
penyajiannya dengan penjelasan-penjelasan tentang 
pentingnya kedudukan dzikir dan do‟a berdasarkan 

pernyataan ayat-ayat Al-Qur‟an Al-Karim, hal ini 
menggugah kita ummat Islam untuk menyadari 

betapa pentingnya masalah ini. 

Setiap muslim sadar bahwa upaya dan usaha yang 
dilakukan dalam kehidupan dunia ini tidak terlepas 

dari kehendak Allah . Setiap muslim menyadari 
kelemahan dan ketidakmampuan dirinya dalam 
menentukan hasil dari usaha dan upaya yang 

dilakukan. Ia yakin bahwa keputusan hasil terakhir 
berada di tangan Allah . 

Di samping itu, tanpa sepengetahuan dan 
kesadaran dirinya manusia tidak terlepas dari godaan 
makhluk Allah yang lain, yakni godaan syetan, baik 
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yang berupa jin atau manusia. Itulah sebabnya, 

maka manusia harus selalu berdo‟a kepada Allah 
Yang Maha Kuasa agar di dalam usaha selalu 
mendapat petunjuk dan pertolongan-Nya serta 

dijauhkan dari segala bencana. Sesungguhnya Allah 
 Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Dalam usaha menyajikan terjemahan buku kecil 
ini ada beberapa catatan yang perlu saya sampaikan 
agar tidak menimbulkan tanda tanya bagi para 

pembaca, terutama yang mempunyai buku aslinya 
dalam bahasa arab. Semoga dapat memakluminya. Di 
antara yang mendapat catatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Judul buku ini sangat panjang dan bila 

diterjemahkan secara keseluruhan dalam 
bahasa Indonesia rasanya agak janggal. Oleh 
karena itu dalam terjemahan ini judul 

diperpendek namun tetap cukup mewakili 
pengertian isi yang terkandung di dalamnya. 

2. Terjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam buku ini 
sengaja saya ambil dari kitab terjemahan Al-
Qur‟an yang telah diakui keabsahannya oleh 

masyarakat luas, yakni “Al-Qur‟an dan 
Terjemahan” yang diterbitkan oleh Departemen 
Agama RI. 

3. Pada pasal terakhir buku asli, terdapat judul 
“Do‟a mengunjungi orang sakit“, namun dalam 

naskah asli do‟a-do‟a tersebut tidak 
didapatkan. Untuk itu penerjemah 
memberanikan diri manambah isi pasal 

tersebut dengan do‟a-do‟a sesuai dengan judul 
pasal tersebut, berupa do‟a-do‟a yang diajarkan 
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Rasulullah . Semoga niat baik ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca. 

Segala kekurangan, kekeliruhan dan kealpaan 
dalam terjemahan ini, penerjemah mengharapkan 

kritik dan saran dari para pembaca. Hanya kepada 
Allah  saya serahkan segala urusan. 

 

                Jakarta, 5 Dzul Qa'dah 1412 H 

                               7   Mei    1992 M 

 

Penerjemah 

 

Abu Ibrahim Suwito 
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PENDAHULUAN 

 

Segala puji hanya milik Allah , kita memuji-Nya, 
memohon inayah dan ampunan-Nya serta kita mohon 

perlindungan-Nya dari bahaya yang menimpa jiwa, 
dan keburukan amal kita. Siapa saja yang Allah beri 

petunjuk maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya dan siapa saja yang dikehendaki 
Allah kesesatan maka tiada orang yang mampu 

untuk memberikan petunjuk. 

Kita bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Ilah yang 
layak disembah melainkan Allah semata dan tidak 

ada sekutu bagi-Nya, dan kita bersaksi bahwa 
Muhammad adalah seorang hamba dan rasul Allah. 

Semoga Allah  memberikan rahmat dan 
kesejahteraan atas beliau, keluarga, para sahabat, 
dan siapa saja yang mengikuti jejak mereka dalam 

kebajikan sampai hari kiamat. 

Sesungguhnya sebaik-baik yang dilakukan dan 

diucapkan lisan seseorang adalah memperbanyak 
dzikir kepada Allah , bertasbih, bertahmid kepada-
Nya, membaca kitab-Nya, membaca salawat serta 

salam  atas rasul-Nya Muhammad  serta 
memperbanyak do‟a permohonan kepada Allah  
atas segala kebaikan hidup beragama maupun 

keduniaan, memohon ampunan dengan penuh segala 
harapan disertai keimanan yang benar, ikhlas dan 

tulus.  

Barangsiapa yang berdzikir dan berdo‟a hendaknya 
agar selalu berusaha menghadirkan hatinya dengan 

mengingat keagungan, kekuasaan dan ke Maha 
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Ilmuan Allah  atas segala sesuatu, sehingga hanya 

Allah  yang berhak di sembah. 

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadits-
hadits Rasulullah , yang menerangkan tentang 

keutamaan-keutamaan dzikir dan do‟a, kita 
ungkapkan sebagian kecil di sini, di antaranya: 

Allah  berfirman: 

                            

                               

       

“Hai orang-orang yang beriman berdzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat 
kepadamu dan malaikat-Nya (memohon ampunan 
untukmu) supaya Dia mengeluarkan kamu dari 
kegelapan menuju cahaya (yang terang) dan adalah 
Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman”. (QS. Al Ahzab: 41-43). 

                

“Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat pula kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, 
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat-Ku).” (QS. Al 
Baqarah: 152). 
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                             

                          

                          

                   

             

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang 
muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-
laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusyu‟, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki 
dan perempuan yang banyak menyebut nama Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar”.   (QS. Al Ahzab: 35). 

                          

                       

“Sesunguhnya dalam penciptaan langit dan bumi 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang yang berakal. (Yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring”. (QS. Ali Imran: 190-

191). 
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                            

    

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
memerangi pasukan (musuh) maka berteguh hatilah 
kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
(memperbanyak dzikir dan do‟a) agar kamu 
beruntung”. (QS. Al Anfa : 45). 

                      

    

“Apabila kamu telah meyelesaikan ibadah hajimu, 
maka berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, 
sebagaimana engkau menyebut-nyebut(membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) 
berdzikirlah lebih banyak dari itu…”.(QS. Al Baqarah: 

200). 

                            

                  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah, barangsiapa yang membuat 
demikian maka mereka itulah orang-orang yang 
merugi”. (QS. Al Munafiqun: 9). 
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                            

                  

“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat Allah dan 
(dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan 
zakat, mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 
itu) hati dan penglihatan menjadi goncang”. (QS. An 
Nur: 37). 

                             

           

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan 
tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai.” (QS. Al A‟raf: 205). 

                             

          

 “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”. (QS. Al Jumu‟ah: 10). 

Memperbanyak dzikir kepada Allah  serta berdo‟a 
kepada dzat yang Maha Suci suatu hal yang 

disunnahkan pada setiap saat dan kesempatan, baik 
di waktu pagi maupun pada waktu petang, ketika 
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hendak tidur maupun ketika bangun, ketika keluar 

dan masuk rumah, serta ketika keluar dan masuk 
masjid, sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayat 
terdahulu dan juga ayat-ayat berikut: 

                

 “Dan bertasbihlah seraya memuji Rabbmu pada 
waktu petang dan pagi”. (QS. Ghafir: 55). 

                        

“Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenam(nya)”. (QS. 

Qaaf: 39). 

                       

 “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, 
sedang mereka mencari keridhaan-Nya”. (QS. Al 

An‟am: 52). 

                 

“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu 
ia memberi isyarat kepada mereka, hendaklah kamu 
bertasbih di waktu pagi dan petang”. (QS. Maryam: 
11). 
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                              

“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
kamu bangun berdiri (bangun dari tidur). Dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di 
malam hari dan waktu terbenam bintang-bintang (di 
waktu fajar)”. (QS. Ath Thuur: 48-49). 

                

                

“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di 
waktu subuh, dan bagi-Nya lagi segala puji di langit 
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang 
hari dan di waktu kamu berada di waktu dzuhur”. 
(QS. Ar Rum: 17-18). 

                        

          

 “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo‟alah kepada-Ku, 
niscaya akan Aku perkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina". (QS. Ghafir: 60). 
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                            

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) bahwasanya 
Aku adalah dekat, Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku”. 
(QS. Al Baqarah: 186). 

                            

                     

     

“Berdo‟alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya, dan berdo‟alah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik”. (QS. Al A‟raaf: 55-56). 

                   

“Atau siapakah yang memperkenankan (do‟a) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdo‟a kepadanya. 
Dan yang menghilangkan kesusahan”. (QS. An Naml: 

62). 
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Dalam hadits riwayat Imam Muslim dari Uqbah 

bin Amir  ia berkata: 

ٞٔ جَ رَشُ٘يُ الٔله خَرَ))  ُّ فٔٛ اهصٗفَّ َُحِ َٗ كٝبىٖ    , َٗ ِْبوُ َٙ  ِْ ٍِ ُٙحٔبُّٗ أٜ ٙٗلٝ أٜ

         ٍ ِٚبرلى لِىِ بب ِٜ  ِٛ لّى فٔب ِٙ َٗ ًَبَ ِ٘ لّى كٝ ِٚ َِببَنٜيَ َٔ  ِٛ َٚبيٞٔ  ِٚبفلى فٜ ََ اهٞتَئ َٗلِى  َْ ٛٞحَبَ ََ  ََ َ  لِى ِ٘ َٙب

َِببَ   ٍ , فٜنٝوٞ ٛٞبب لى رَمٔبب ِ٘ : َٗلٜا نٜ ِٗ  : نٜببَيَ. يَ الٔله ُُحٔببُّٗ لَهٔببمٜ َٙببَ رَشُبب ِْببوُ َٙ أٜفٜببٜ  

ِّ كٔيَبببَٔ  الٔله     ًٔببب لى  ِٚ َٙيَببب َٙنٞبببرَأٝ ن  ِٗ ٍُ أٜ َٚتِوٜ ٌَصِبببحٔؤ فٜببب ََ اهٞ ٍِ لى  أٜمَبببوُكٝ

   ِّ ًٔب  ُٕ ِٚرْ هٜب ََْ  خَ َٗأٜرِ ِّ َ ٜ ثٕ  ًٔ  ُٕ ِٚرْ هٜ ََٗ ٜ ثْ خَ لى  ِٚ ََُنٜيَ  ِّ ًٔ  ُٕ ِٚرْ هٜ َْ خَ فٜلَٜ

َّ اٞلإلىَٔىلى  ًٔ  ّٖ ٔٓ  ((أٜعِوَادٔ

“Suatu ketika Rasulullah  keluar (dari rumah 
beliau) sedang kami berada di Shuffah (suatu tempat 
para shahabat berkumpul di samping masjid) 
kemudian beliau bertanya: “Siapa di antara kalian 
yang suka pergi ke Bathhan atau Al Atiq kemudian 
pulang dengan membawa dua ekor unta yang bagus-
bagus tanpa berbuat dosa atau memutuskan tali 
persaudaraan? kami menjawab: “Kami semua ingin 
akan hal tersebut” Rasulullah  bersabda: “Mengapa 

engkau tidak pergi ke masjid maka di sana engkau 
bisa belajar atau membaca dua ayat dari kitab Allah 
 maka hal tersebut akan lebih baik dari dua unta 
dan bila belajar atau membaca tiga ayat atau empat 
ayat maka akan lebih baik dari tiga atau empat unta 
dan selanjutnya setiap hitungan sama dengan 
hitungan unta”. (HR Muslim). 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Utsman bin Affan 
 dari Nabi , beliau bersabda: 

 (( ُٕ ٌَ َٗعَوَّ  َْ ٍَ اهٞنٝرِن ِّ َ تَوَّ ًَ  ٍِ ِٚرُكٝ  ((خَ
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“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-
Qur‟an dan mengajarkannya". (HR. Bukhari). 

Dalam shahih Muslim dari Abi Umamah Al Bahili 

 ia berkata, telah bersabda Rasulullah  : 

 (( َْ ٕٔانٞرَأٝٗا اهٞنٝرِن َٔ ِٚتَّٔ لٜأصِحََ ٞٔ ظَفٔ ًَ ََٚ ََ اهٞنٔ ِ٘ َٙ  ِٛ َٙيٞٔ   ُٕ ُٖ  (( فٜإلى

 “Bacalah Al-Qur‟an, karena sesungguhnya Al-
Qur‟an itu akan datang pada hari kiamat untuk 
memberi syafa‟at bagi orang yang membacanya”. (HR. 

Muslim). 

Dalam hadits riwayat Muslim yang lain dari An 
Nawas bin Sam‟an  menyatakan bahwa Rasulullah 

 bersabda: 

 ((         ُٕ ًُب ٕٔ َ نٞوُ َٔب  َْ ِ٘ ٌَوٝب َٙتِ ِ٘ا  َّ كٜبَُُ ِٙ ٕٔ اهَّبنٔ ِٓؤب َٗأٜ  ٔٞ ًَب ََٚ ََ اهٞنٔ ِ٘ َٙب لْى  ُٙؤَِ ٟ ََٔهٞنٝرِن

ٌََ رَشُب٘يُ الٔله   ُٔ َٗضَرََ  هٜ  َْ ٌِرَا َٗنيلى عٔ  ٔٝ ٝٝ اهٞبَنٜرَ ِ٘رَ ٞٔ أٜ   شُ ِّ َ ٜ َ ب ًِثَبَي   ًٔب

ََتِوُ  ّٖ ُٔ ِٚيُ َُصٔ ٌَبَ   : نَٜيَ . ًََ  ُٔ َِ ِٚ ََ لى  َٗا ِ٘دَا لى شَب ٌَيََ ِٗ ظٝوٝ لى أٜ ًَيََ ٌََ ِٜ  ٌََ ُٔ ُٖ كٜيٜ

 ٌََ لى ِّ صََمٔبٔ لى عَ َ٘افٖ ُ حََجَٖ ِٚر  صَ ِّ طٜ ًٔ لى  ٌََ مٔسِنَٜ ُٔ ُٖ ِٗ كٜيٜ  ((ظَرَقْ أٜ

“Akan datang Al-Qur‟an bersama ahlinya yang 
mengamalkannya. Yang paling depan adalah surat Al-
Baqarah dan surat Ali-Imran. Rasulullah  
memberikan tiga permisalan yang tidak akan aku 
lupakan selamanya: “Seakan-akan surat Al-Baqarah 
dan surat Ali Imran seperti dua awan atau dua 
kegelapan yang pekat sedangkan di antara keduanya 
terdapat berkas cahaya yang terbit. Atau seakan-akan 
seperti dua kelompok kumpulan burung-burung yang 
membela pemiliknya masing-masing”. (HR Muslim). 
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Dari Abdullah bin Mas‟ud , ia berkata; Aku 

mendengar Rasulullah  bersabda: 

ٞٝ َٔتَعِرلى ))  َٗاهٞحَصََِ  ,٠ٞ ٕٔ مَصََِ َٔ  ُٕ ِّ كٔئََ  الٔله فٜوٜ ًٔ ِّ نٜرَأٜ مَرِفَٟ  ًَ

ِ٘يُ ََٔ هَٜ أٜنٝ ًِثََهٔ َْ مَرِفْ,      أٜ َٗهَٜ ِّ أٜهٔفْ مَرِفْ  َٗهٜلٔ مَرِفْ 

ٍْ مَرِفْ  ِٚ ًٔ َٗ)) 

 “Siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, 
maka baginya satu kebajikan, sedangkan satu 
kebajikan dilipat-gandakan menjadi sepuluh kali lipat. 
Aku tidak mengatakan bahwa alif lam mim satu huruf, 
tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu 
huruf". (HR. Tirmidzi dengan sanad hasan). 

Banyak sekali hadits-hadits Rasulullah  yang 

telah menetapkan keutamaan dzikir, tahmid, tahlil, 
tasbih, do‟a dan istighfar pada setiap waktu, terutama 

pada penghujung malam dan siang, sesudah shalat-
shalat fardhu yang lima. Kami sebutkan di antaranya: 

ِ٘ا  ))  َْ, نٜبببَهٝ ِٗ ٌُفٜبببرٚدُ َْ  نٜبببَيَ  َٙبببَ رَشُببب٘يَ اللهٔ : شَببببَفَ اهٞ ِٗ ٌُفٜبببرٚدُ لى اهٞ ًَببب   :

َٗاهنٖاكٔرَات  ِٚرّا  َْ الٜله كٜثٔ ِٗ  ((اهنٖاكٔرُ

“Telah mendahului kalian orang-orang yang 
istimewa, para shahabat bertanya: “Siapakah orang-
orang istimewa itu wahai Rasulullah?”. Rasulullah  
menjawab: “Orang-orang yang istimewa adalah laki-
laki dan perempuan yang selalu berdzikir kepada 
Allah ” (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 
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Beliau  juga bersabda:  

ََب ْ  ))   ََ الٔله أٜرِ لى لى حْب ُ  : أٜمَُّٗ اهٞلٜبٜ  اَ حْ اَلله   ِ اَ لله اَن حْ َّ    سُب اِ لِ ْ ب َ  لِ اَ   ِ ْ لَّب

اْرُ ُِ أ كح اَلله  ُِ ّٖ ََوَأٞتَ, لله لى ٚٙ َٔيٜ  (( لٜا َٙضُرٗنٜ 

“Bersabda Rasulullah : "Perkataan yang paling di 
sukai oleh Allah  ada empat, yaitu; Subhanallah, 
walhamdu lillah walaa ilaaha illallah wallahu 
akbar (Maha Suci Allah, segala puji hanya milik Allah, 

tiada sesembahan yang haq kecuali Allah, dan Allah 
Maha Besar). Tiada masalah darimana ucapan 
tersebut engkau mulai". (HR. Muslim). 

Demikian pula dalam riwayat Muslim dari Sa'ad 

bin Waqqas  berkata: 

ُٕ, نٜبَيَ    : فٜنَٜيَ ٛٙ لِىهٜٟ رَشُ٘يلى الٔله جََءَ أٜعِرَأَ))  ِ٘هٝب ًّبَ أٜنٝ ِٛ كٜٜ  ِٔ ٌِ عَوِّ

ٌِبوُ    :  َٗاهٞحَ ِٚبرّا  ُٕ, الٝله أٜكٞبَبرُ كٜبٔ ِٙمٜ هٜ َٗمِوَُٖ, لٜا ظَرلى َٕ لِىلاَّ الٝله  نٝىِ لٜا لِىهٜ

ٜٝ لى  ٖ٘ َٗلٜا نٝببب ِ٘يَ  َٗلٜا مَببب  َّ ِٚ ٌٔ َْ الٔله رَٚ  اهٞتَبببَهٜ َٗشُببببِحََ ِٚبببرّا  ٕٔ كٜثٔ َٔبببَلٔله هٔوَّببب لاَّ 

لى, فٜنَٜيَ  ِٚ ِٙسلى اهٞحَلٔ ِٛ   نٜبَيَ   : اهٞتَسلى ٌََ هٔب ِٛ فٜ َٚ َٓؤُلٜاءٔ هٔرَ  ْٖ ََٙ رَشُ٘يَ الٔله لِى

 : ِٛ ِٔ َٗارِزُنٞ  ِٛ ُٔ ِٓؤ َٗا  ِٛ ِٔ ٌِ َٗارِمَ  ِٛ ِٞفٔرِ هٔ ٍٖ ا ُٔ  ((نٝىلى اهوَّ

“Pernah datang kepada Rasulullah  seorang 
baduwi seraya berkata: “Ajarkanlah kepadaku suatu 

ucapan yang selalu aku ucapkan”. Rasulullah  
menjawab: “ucapkanlah: 

      ِ ْ لَّبب حْببُ   اَ حْ اَلله حْببردلله   ْ اْببرُ ك  ُِ أ كح ُِ, لله ْ بب   ُ حَ َ  ياببرل اَدحبب الُا,   ُِ َّ لله اِ لِ ْ بب َ  لِ

 َ اَ َ  دابب ح ا  اَ اَ  حْ  ْ  ْ اَببن حْ ِ   الْ لله اَ لله اَن حْ اَسُبب حْببردلله  حَببزل  ك ث  اَزل حْ ِ  لله َّ ا ببن قُببَ    لِ

حْمل اَك  حْ  لله
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"Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, Allah Maha 
Besar, segala puji hanya milik Allah dengan 
sebanyak-banyak pujian, Maha suci Allah Penguasa 
semesta alam, tiada daya dan kekuatan kecuali dari 
Allah yang Maha Mulia dan Maha Bijaksana”.  

Orang tadi berkata: “Wahai Rasulullah, itu 
semuanya ditujukan kepada Tuhanku, mana yang 
ditujukan untuk diriku sendiri? Rasulullah 

menjawab: ”Katakanlah; Ya Allah ampunilah aku, 
berilah aku rahmat dan berilah aku petunjuk serta 
berilah aku rizki”. (HR. Muslim). 

Rasulullah  juga bersabda: 

َٚببَتُ اهصٖبببَهٔحََتُ  ))  َٕ لِىلاَّ الٝله  : اهٞبََنٔ َٗلٜا لِىهٜببب  ٕٔ ٌِببوُ هٔوَّببب َٗاهٞحَ َْ الٔله  شُببببِحََ

ٜٝ لِىلاَّ ََٔلٔله  ٖ٘ َٗلٜا نٝ ِ٘يَ  َٗلٜا مَ  ((َٗالٝله أٜكٞبَرُ 

“Al Baqiyyaatush shaalihaat adalah: 
“Subhaanallah, wal hamdulillah, wa laa ilaaha 
illallah, wa Allahu Akbar, wa laa haula walaa 
quwwata illa billah (Maha Suci Allah, segala puji 

hanya milik Allah, tiada sesembahan yang haq kecuali 
Allah, dan Allah Maha Besar, tiada daya dan 
kekuatan kecuali dari Allah)”. (HR. An Nasa‟i dan 
hadits shahih menurut Ibnu Hibban dari Abi Sa‟id Al 

Khudri). 

Rasulullah  bersabda: 

ِّ لٔكٞرلى الٔله))  ًٔ ِّ عَنَأ  الٔله  ًٔ  ُٕ ُِحََ هٜ ٌَٟ  أٜ ََ عَ ُّ ندَ َِ ٌٔىَ ا  ((ًََ عَ

 “Tidak ada amalan anak cucu Adam yang lebih 
menyelamatkan dari siksaan Allah kecuali dzikir 
kepada Allah”. (HR Ibnu Abi Syaibah dan Ath 
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Thabrani dengan sanad hasan dari Mu‟adz bin Jabal 

). 

Mu‟adz bin Jabal  berkata:  

ِ٘يُ الٔله ))  ِِوَ :  نَٜيَ رَشُ ََٓ عٔ َٗأٜزِكَٜ  ٍِ ٌََهٔلٝ ِٚرلى أٜعِ ٍِ َٔدَ أٜلٜا أٝخِبٔرُكٝ

ِٚرْ  َٗخَ  ٔٞ َٗاهٞفٔضٖ  َُّٔٓ ُِفَٜقلى اهنٖ ِّ لى ًٔ  ٍِ ِٛ دَرَجََٔ لٝ ََٔ فٔ َٗأٜرِفٜتُ  ٍِ ِٚلٔلٝ ًَؤ

ِ٘ا ِْ َ وٞنٜ ِّ أٜ ًٔ  ٍِ ٍِ,  هٜلٝ ِ٘ا أٜعََِِنٜلٝ َُ َٙضِرلى َٗ  ٍِ ُٔ ِ٘ا أٜعََِِنٜ َُ ٍِ فٜيَضِرلى ٖٗكٝ عَوُ

ِ٘ا ِ٘يَ الٔله: نَٜهٝ ََٙ رَشُ  ((لٔكٞرُ الٔله : نَٜيَ, ََوٜٟ 

“Bersabda Rasulullah : “Maukah aku tunjukkan 
kepadamu sebaik-baik amal dan yang paling mulia di 
sisi Tuhanmu serta yang paling dapat meninggikan 
derajatmu, lebih baik dari emas dan perak yang 
engkau infakkan, dan lebih baik dari engkau 
berhadapan dengan musuh-musuhmu sampai engkau 
menebas batang leher mereka dan merekapun 
menebas batang lehermu? Para sahabat menjawab: 
“Tentu wahai Rasulullah”. Rasulullah  bersabda: 

“Berdzikir kepada Allah”. (HR. Ahmad, Tirmidzi dan 
Ibnu Majah dengan sanad yang shahih). 

Rasulullah  bersabda:  

َْ الٜله  ))  ِٗ َٙببنِكٝرُ  َْ ِ٘ َٙنٞتُببوُ نٜبب ٍُ   لٜا  ُٔ َٚيِ ِٜعٔبب َٗ  ٝٞ ٌَٜ كٔلٜبب ٍُ اهٞ ُٔ لِىلاَّ مَفَّببيِ

َٗلَكٜ  ٝٞ َِ ِٚ ٍُ اهصٖلٔ لى ِٚ َُسَهٜتِ عَوٜ َٗ  ٝٞ ٌَ ِِوَُٖ اهرٖمِ ِّ عٔ ٌَ ِٚ ٍُ الٝله فٔ ُٓ  ((رَ

“Tidaklah duduk suatu kaum untuk dzikir kepada 
Allah  kecuali para malaikat mengelilingi mereka, 
diliputi oleh rahmat, dan hadir kepada mereka 
ketenangan dan Allah  menyebut–nyebutnya kepada 
siapa saja yang ada di sisi-Nya”. (HR. Muslim dari 

Abu Hurairah dan Abu Sa‟id). 
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Beliau  juga bersabda: 

ِّ نَٜيَ))  ًَ ُِ َّن لله اِ لِ  ْ حْبُ          ْ ن لِ اَ حْ ُِ لله ْ ب اَ  ُُ ُْلحب حْ ُِ لله ْ ب  ُِ ْ ب   ُ حَ ْ بن يابرل اَدح الُا 

حَر،,  َٗهٜبؤ      اَهُ ا عال ى كُللِّ يايحءٍ ق ب    ِّ ًٔب  ٟٞ ِّ أٜعِيَبفَ رَنٜبَب ٌَ َْ كٜ عَعِراٟ, كَٜ

ِٚىَ ٌََعٔ  (( لِىشِ

"Barang siapa yang mengucapkan: 

حْ       ُِ لله ْ ب  ُِ ْ ب   ُ حَ ْ بن يابرل اَدحب الُا   ُِ َّْبن لله اِ لِ  ْ اَهُب ا عال بى      ْ ن لِ حْبُ   اَ حْ ُِ لله ْ ب اَ  ُُ ُْلحب

حَر،  كُللِّ يايحءٍ ق   

"Tidak ada Ilah yang berhak disembah kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
saja segala kerajaan dan bagi-Nya segala pujian dan 
Dia berkuasa atas segala sesuatu. [sepuluh kali], 
Adalah seperti memerdekakan budak dari putera Nabi 
Isma‟il ". (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu 
Ayyub). 

Dalam hadits riwayat Bukhari dan muslim dari 
Abu Hurairah , bahwasanya Rasulullah  bersabda:  

ِّ نَٜيَ))  حَ   ًَ ْ بن يابرل اَدح الُا   ُِ َّن لله اِ لِ  ْ حْبُ       ْ ن لِ اَ حْ ُِ لله ْ ب اَ  ُُ ُْلحب حْ ُِ لله ْ ب  ُِ ْ ب   ُ

حَر،,   ُٕ عَبوِيُ عَعِبرلى         اَهُ ا عال ى كُللِّ يايحءٍ ق ب   ٕٝ كََُٜبتِ هٜب ًَبرٖ  ٜٞ ًَٔكَب   َ ِ٘ َٙب  ِٛ فٔب

  ُٕ َُببتِ هٜبب َٗكَٜ  ٕٞ َُ ٚٚ ٞٝ شَبب ًَٔكَبب  ُٕ ِِبب َٚببتِ عَ ًُحٔ َٗ  ٕٞ َِ ٞٝ مَصَبب ًَٔكَبب  ُٕ َٗكٝئبَببتِ هٜبب رلىنٜببَٕ  

ٕٔ لَ ًٔ ِ٘ َٙ لى  َٜٛ ِٚ ِّ ظَ ًٔ َٛ   مٔرِزْ  ٌِصٔب ُٙ َٔيٜفٞضَبىَ     هٔبمٜ مَيٖبٟ  َٙبيٞتٔ أٜمَبوْ   ٍِ ٌٖبَ   َٗهٜب ًٔ

ِّ نَٜيَ ًَ َٗ ِّ لَهٔمٜ,  ًٔ ٌٔىَ أٜكٞثَرَ  ٕٔ لِىلاَّ رَجَىْ عَ َٔ حْب  لا    جََءَ  اَ اَا    ِ اَ لله اَن حْ سُ

ِ٘ كٜ َٗهٜ  ََُٖٙ َٜٛ َّٛتِ خَ ٕٝ مُ ًَرٖ  ٜٞ ًَٔكَ   َ ِ٘ َٙ  ِٛ ََؤ اهٞبَحِرلى فٔ ًٔثِىَ زَ  ((ََُتِ 
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“Siapa yang mengucapkan:  

اَدحبب الُا َ َ  ُِ اِ لَِ لله ْ بب اَهُبب ا عال ببى لِ حْببُ   اَ حْ ُِ لله ْ بب اَ  ُُ ُْلحبب حْ ُِ لله ْ بب  ُِ ْ بب   ُ حَ  ياببرل

حَر،  كُللِّ يايحءٍ ق   

“Tiada Ilah yang berhak di sembah melainkan Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya seluruh 
kekuasaan dan segala pujian, dan Dia berkuasa atas 
segala sesuatu", dalam satu hari seratus kali, maka 
baginya sama seperti orang yang memerdekakan 
sepuluh hamba sahaya dan akan ditulis baginya 
seratus kebaikan dan dihapus darinya seratus dosa. 
Baginya penjagaan dari gangguan syetan pada hari 
tersebut sampai datang malam. Tidak ada orang yang 
datang membawa suatu amal yang lebih baik darinya, 
kecuali orang yang mengamalkannya lebih banyak 
dari pada itu".  

Siapa yang mengucapkan: 

حْ  لا  اَ اَا    ِ اَ لله اَن حْ  سُ

 "Maha Suci Allah dengan segala pujian-Nya", 

dalam satu hari seratus kali maka akan dihapus dosa-
dosanya walaupun dosa itu seperti buih di lautan”. 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Terdapat juga dalam shahihain dari Rasulullah , 
beliau bersabda: 

لى فٔبٛ       )) ِٚوٜيَبَ لى َ نٔ ٌَبَ ََ اهرٖمِ لى لى ِٚبَيَبَ لى مَبٔ لى عَوٜبٟ اهوِّصَبَ ِٚفٜيََ لى خَفٔ ٌَيََ كٜؤ

لى ِٚسَا ٌٔ حْمل :اهٞ اَظ  ِ  للهْ اَ لله اَن حْ حْ  لا  سُ اَ اَا    ِ اَ لله اَن حْ  ((سُ
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 “Ada dua kalimat yang ringan diucapkan dengan 

lisan, disukai oleh Ar Rahman (Allah) dan berat pada 
timbangan yaitu:  

حْمل اَظ  ِ  للهْ اَ لله اَن حْ حْ  لا  سُ اَ اَا    ِ اَ لله اَن حْ  سُ

“Maha Suci Allah dan dengan segala pujian-Nya, 
Maha Suci Allah lagi Maha Agung”. (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

Imam Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dengan 

sanad hasan dari Abu Sa‟id dan Abu Hurairah 
Radhiallahu „anhuma, bahwa Rasulullah  bersabda: 

 (( ٕٔ ِٚ ٍِ َٙنِكٝرُٗا الٜله فٔ ًَنٞتَوّا هٜ  َْ ِ٘ ٛٚ   ًََ نٜتَوَ نٜ َٟ اهِٖبٔب ِ٘ا عَو ٍِ ُٙصَوُّ َٗهٜ

 ر٠َٝ ٔ ٍِ لى ِٚ َْ عَوٜ ِْ ظَ لِىلاَّ كَٜ ٍِ فٜإلى ُٔ ََ ِْ ظََءَ عَنٖ ٍِ  َءَفٜإلى ُٔ  ((ِٜفٜرَ هٜ

"Tidak duduk satu kaum di suatu tempat mereka 
tidak berdzikir kepada Allah  dan bershalawat atas 
Nabi Muhammad  kecuali mereka akan mendapat 
kehancuran. Bila Allah menghendaki maka akan 
menyiksanya dan bila Dia menghendaki maka akan 
mengampuninya”. (HR. Tirmidzi). 

Aisyah Radhiallahu „anha berkata: 

 (( ٗٛ َْ اهِٖبٔ ٕٔ َٙنِكٝرُ كَٜ ُٔ ََٚ َٟ كٝىٚ أٜمِ  (( الٜله عَو

 “Adalah Rasulullah  senantiasa berdzikir kepada 
Allah  pada setiap saat”. (HR. Muslim). 

Demikian diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 

kitab shahihnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwasanya 

Rasulullah  bersabda: 
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َْ كٔيَببببََ  الٔله    ))  ِ٘ َٙيِوٝبببب ِ٘تٔ الٔله  ُٚبببب َُ  ِّ ًٔبببب ِٚببببتٕ  ََ  ِٛ َْ فٔبببب ِ٘ ٌَببببَ  نٜبببب ًَببببَ اجِيَ

  ُٔ َٚيِ ِٜعٔببب َٗ  ٝٞ َِ ِٚ ٍُ اهصٖبببلٔ لى ِٚ َُسَهٜبببتِ عَوٜببب ٍِ لِىلاَّ  ُٔ َِ ِٚببب ََ  ُٕ َُ ِ٘ َٙيَوَارَشُببب َٗ ٝٞ ٌَببب ٍُ اهرٖمِ

ِِبوَُٖ   ِّ عٔ ٌَ ِٚ ٍُ الٝله فٔب ُٓ َٗلَكٜرَ  ٝٞ ٌَٜ كٔلٜ ٍُ اهٞ ُٔ ِّ  , َٗمَفَّيِ ًَب َٗ    ُٕ ٌَوٝب ٕٔ عَ َٔب ٜٛبيٜ  َِ أٜ

ٍِ ُٙصِرلى ُٕهٜ ٕٔ َُصَبُ َٔ   (( عِ 

“Tidaklah berkumpul suatu kaum dalam satu 
rumah dari rumah-rumah Allah, untuk membaca kitab 
Allah dan saling mengkajinya di antara mereka, 
melainkan akan turun atas mereka ketenangan dan 
mereka diliputi oleh rahmat, para malaikat mengelilingi 
mereka dan Allah menyebut-nyebut kepada siapa 
yang ada  di sisi-Nya, dan siapa yang berlambat 
amalnya, maka tidak bisa dipercepat oleh nasabnya”. 
(HR. Muslim dalam kitab shahihnya). 

Dalam shahihain dengan lafadz Muslim dari Abu 

Bakar  bahwasanya dia berkata: 

ِٛ        ! ََٙ رَشُ٘يَ الٔله))  ِٚئب ََ  ِٛ َٗفٔب  ِٛ ِٛ صَبٜ ٔ  ٕٔ فٔب َٔب  ِ٘ ِٛ دُعَبَءّ أٜدِعُب ِٔب ٌِ نٜبَيَ  . عَوِّ

ْ بببرُ   نٝبببىِ: رَشُببب٘يُ الٔله اَ ح   َ اَ حْبببردلله  دْبببن ك ث  حْش بببي تُلح حْبببيُ  ا للهْل هُبببمَ لِْ بببي ت ل 

حْح ببي لِ      اَلله حدا حَ ع ححبب  ي   ْ ببراْ  ة بب ْ ببي ةا ح ْ رح  ْ ببن ح َّ أ  حببيا  ُ  أ  حببيا  للهْببنُُ  لا لِ َ بب

حْم ُْ ُ  للهْرَد   (( للهْ ا

“Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku do‟a agar 

aku berdo‟a dengannya dalam shalatku dan di 
rumahku! Rasulullah menjawab: “Katakanlah:  

 َّ ْ بببرُ للهْبببنُُ  لا لِ اَ ح   َ اَ حْبببردلله  دْبببن ك ث  حْش بببي تُلح حْبببيُ  ا  أ  حبببيا للهْل هُبببمَ لِْ بببي ت ل 

حْم ُْ ُ  للهْرَد  ُ  أ  حيا للهْ ا حْح ي لَِ  اَلله حدا حَ ع حح  ي   ْ راْ  ة  ْ ي ةا ح ْ رح    ْ ن ح
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“Sesungguhnya aku telah banyak mendzalimi 
diriku sendiri, tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa itu kecuali Engkau, oleh karena itu 
ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu dan 
limpahkan kepadaku rahmat-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun dan Maha Pengasih”. 

Dari Nu‟man bin Basyir  dari Nabi Muhammad  
bersabda: 

 (( ٝٝ َ٘ اهٞتٔبََدَ ُٓ  ((اهوٗعََءُ 

“Do‟a itu adalah ibadah. (HR. empat Ashhabus 
sunan dengan sanad yang shahih). 

Dari Ibnu Umar  ia berkata: “Rasulullah  sering 
berdo‟a: 

ُْةابنءا         ))  اَ   ُ اْك ب  ْ اَبُ  ل عان اَ اَ   ُ اْك ب حَ اَلله ل    حَ وا ُ  ة ب للهْلَّهُمَ لِْ ي أ عُ حذُ ا ب

حْعل سادا  ْ اَجا   ُ اْك    (( ُ ط   قح

“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya 
nikmat-Mu, dari berubahnya afiat-Mu, dari bencana 
yang datang tiba-tiba dan dari semua kemurkaan-Mu". 

(HR. Muslim dalam kitab shahihnya). 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar , bahwa Rasulullah 
 selalu berdo‟a: 

ِٜوٜبَ))  ِّ ًٔ ِ٘لُ َٔمٜ  لى أٜعُ ُٓ ٍٖ لى ُٔ ٞٔ الٜأعِوَاءاهوَّ  ٌَََ َٗظَ  ٚٗ ٞٔ اهتَوُ ِٜوٜبَ َٗ لى  ِٙ  ((ٞٔ اهوٖ

“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari tekanan 
hutang, tekanan musuh, dan kegirangan musuh-
musuh atas bencana yang menimpaku”. (HR. Nasa'i 
dan hadits shahih dari Al Hakim). 
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Dari Buraidah  ia berkata: “ bahwa Nabi  

berdo‟a: 

ُِبتَ الٜأمَبوُ         ))  َٕ لِىلاَّ أٜ ُِبتَ الٝله لٜا لِىهٜب ُٖبمٜ أٜ َٔوُ أٜ َٔبيُٜٚٛ أٜظِب ُٚٛ أٜشِبيٜهٝمٜ  ٍٖ لِى ُٔ اهوَّ

ّ٘ا أٜمَببوْ, فٜنٜببَيَ       ُٕ كٝفٝبب ِّ هٜبب ٍِ َٙلٝبب َٗهٜبب ِ٘هٜببوِ  ُٙ  ٍِ َٗهٜبب َٙؤببوِ  ٌَوُ اهببنٜٚ يَِ  اهصٖبب

ٜٛبب هٜنٜببوِ شَببيٜيَ الٜله: رَشُبب٘يُ الٔله  ٕٔ أٜعِ َٔبب ُٔىَ  ِٜ لىلَا شُبب ٕٔ اهَّببنٔ ٌٔ َٗلىلَا  ََٔشِبب  ٟ

ٕٔ أٜجَََ   َٔ  َٛ  ((دُعٔ

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
bahwa aku bersaksi  sesungguhnya Engkaulah Allah, 
tiada Ilah yang berhak disembah melainkan Engkau 
yang Maha Esa, Dzat yang bergantung kepada-Nya 
semua makhluq, yang tidak beranak dan tidak pula  
diperanakkan, tidak ada satupun sekutu bagi-Mu”. 
Maka Rasulullah bersabda: “Dia telah meminta 
kepada Allah dengan menyebut nama-Nya, yang bila 
ia diminta selalu memberi dan bila dimohon selalu 
mengabulkan”. (Diriwayatkan oleh empat penyusun 

kitab sunan dan hadits ini dari shahih Ibnu Hibban). 

Dari Abu Hurairah  ia berkata bahwa Rasulullah 

 bersabda: 

اَةابن أ  حبيا أ عحل بمُ     ))  ْ ي أ ةحبرل   اَلِسحراللهفيل  اَجاهحل ي  حْئاك ي  ْ رح ْيل خاط  للهْلَّهُمَ لله ح

       ُ ْ ب اَكُبلُ ذا حْب     اَعا اَخاط ئ بي  اَهازحْبيل  ْ رح ْيل ج ْ    ِ  ة حْي , للهْلَّهُمَ لله   ا 

اَةابن أ سحبرا ح          اَةابن أ خَبرحاُ  ْ برح ْبيل ةابن ق بَ ةحيُ  اَةابن أ عحل ححبيُ   ع حح   , للهْلَّهُبمَ لله ح اُ 

اَأ  حبيا عال بى كُبلْ يابيحءٍ         اَأ  حبيا للهلُمبِّاخْرُ   ُُ ِ  ة حْي, أ  حيا للهلُمق بْ  اَةان أ  حيا أ عحل مُ ا 

حَر   (( ق   
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“Ya Allah, ampunilah aku dari kesalahanku, 
kebodohanku, dan berlebih-lebihan dalam urusanku 
yang Engkau lebih tahu dariku, Ya Allah Ampunilah 
kesungguhanku, senda gurauku, kekeliruanku, 
kesengajaanku, yang semuanya itu ada padaku. Ya 
Allah ampunilah aku dari apa yang aku dahulukan, 
yang aku akhirkan, yang aku rahasiakan, dan yang 
aku beberkan yang Engkau lebih tahu dariku, 
Engkaulah Dzat Yang Mendahulukan, dan Engkaulah 
Dazat Yang mengakhirkan, dan Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu”. (Hadits Muttafaq alaih). 

Dari Anas  ia berkata: “ Bahwa Rasulullah  
selalu berdo‟a dengan do‟a di bawah ini: 

دْببن          ))  اَلله حوُقحح ببي ع لح َُح ببي   ْ اَحح حْح ببي ةاببن  اَعالَ حْكاح ببي  اْببن عالَّ حَح ببي ا   ْ للهْلَّهُببمَ لله ح

َُح ي  ْ  (( اَحح

“Ya Allah berilah manfaat bagiku dengan apa yang 
Engkau ajarkan kepadaku, ajarkanlah kepadaku apa 
yang bermanfaat bagiku dan berilah aku ilmu yang 
bermanfaat bagiku”. (HR. Nasa'i dan Hakim). 

Dari Abu Hurairah  ia berkata: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah  bersabda:  

 ((  َّ ِٚ ِّ شَبببِتٔ ًٔبب لى أٜكٞثَببرَ  ِ٘ َٚبب ٕٔ فٔببٛ اهٞ ِٚبب ُِ٘  لىهٜ َٗأُٜ بب ِْفٔرُ الٜله  َِٛ لٜأشِببيَ ُٚبب َٗالٔله لى

ٟٝ  (( ًَرٖ

“Demi Allah, aku beristighfar (mohon ampunan) 
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya setiap hari 
lebih dari tujuh puluh kali. (HR. Bukhari). 
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Dari Ibnu Umar  ia berkata: “Kami menghitung 

dalam satu majlis, Rasulullah  membaca do'a 
sampai seratus kali, yaitu: 

اَ))  ْ رح ْيل  ُْ ح   الْ لله ح ُ  أ  حيا للهْكََ للهلُ للهْ ا  (( َُبح عال يَ لَِ 

“Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah taubatku, 
sesungguhnya Engkau Maha Penerima taubat dan 
Maha Pengampun”. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi, 
dan ia berkata: Hadits hasan shahih). 

Dari Syaddad bin Aus  dari Nabi Muhammad  
beliau bersabda: “Sayyidul (penghulu) Istighfar 
adalah: 

ِٔبؤنٜ     )) َُبَ عَوٜبٟ عَ َٗأٜ ََُ عَبِوُنٜ  َٗأٜ  ِٛٔ ُِتَ خَوٜنٞيَ َٕ لِىلاَّ أٜ ُِتَ رََٚٛ لٜا لِىهٜ ٍٖ أٜ ُٔ اهوَّ

ِ٘ءُ هٜب         َُب َِتِتُ أٜ ًَبَ صَب ِّ ظَبرٚ  ًٔب َٔبمٜ  ِ٘لُ  ٜٛتِتُ أٜعُب ًََ اشِيَ َٗعِؤنٜ  ٌَئبمٜ  َٗ ِٔتِ َٔ مٜ 

ُِتَ ِْفٔرُ اهنَُُٗ٘  لِىلاَّ أٜ َٙ ُٕ لٜا  لى فٜإلىُٖ ِٞفٔرِ ه ُِبٔٛ, فَٜ َٔنَ ِ٘ءُ  َُ َٗأٜ  ٖٛ  (( عَوٜ

“Ya Allah Engkaulah Tuhanku, tidak ada Ilah yang 
berhak disembah melainkan Engkau, Engkaulah yang 
telah menciptakan aku, dan aku adalah hamba-Mu, 
aku ada dalam perjanjian-Mu dan janji-Mu, dengan 
segenap kemampuanku, aku berlindung diri kepada-
Mu dari kejelekan yang kuperbuat, aku mengakui 
kepada-Mu Akan nikmat-Mu yang Kau berikan 
kepadaku, dan aku mengakui akan dosaku, maka 
ampunilah aku sebab sesungguhnya tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau”. (HR. 

Bukhari dalam kitab shahihnya). 

Banyak sekali ayat-ayat dan hadits-hadits yang 

sudah dikenal yang menjelaskan tentang keutamaan 
dzikir, do‟a dan istighfar. 
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Maka himpunan do‟a dan dzikir yang Allah  telah 

mudahkan yang terdapat dalam riwayat shahih dari 
Nabi , yang disyari‟atkan baik sesudah shalat lima 
waktu, pada waktu pagi maupun petang hari, waktu 

hendak tidur atau bangun tidur, disaat masuk atau 
keluar rumah, saat masuk atau keluar masjid ketika 

bepergian maupun kembali, saya beri judul: 

 ( ٔٞ َٗاهصِٖٗ َٗرَدَ فٔٛ اهٞلٔئََ    ٌَٖ ًٔ  ٕٞ ٕٞ ََُفٔتَ ٌِوٜ لى جُ ََٚ َٔبَ ََٚرلى  ٞٝ اٞلٜأخِ ُ حِفٜ

َٗاٞلٜألِكَٜرلى  ٔٞ ٖٚ َّ اٞلٜأدِعٔ ًٔ  ٔٞ ِٚحَ  ( اهصٖحٔ

“Kumpulan do‟a dan dzikir pilihan yang 
bermanfaat, bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah 
yang shahih” 

Sebagai ringkasan dari riwayat yang shahih dari 
Nabi  tanpa tambahan yang lain. Dengan harapan 

semoga dapat menjadi bekal dan penolong bagi 
seorang muslim dengan kehendak Allah  dalam 
berbagai kesempatan yang telah disebutkan. Disertai 

dengan hadits-hadits tentang keutamaan dzikir dan 
do‟a. 

Aku nasihatkan kepada setiap muslim dan 
muslimah agar mempergunakan do‟a dan dzikir ini di 
setiap waktu sebagai pengamalan ayat-ayat dan 

hadits-hadits di atas. Kepada Allah  juga aku 
memohon agar dapatlah kiranya hal ini memberikan 
manfaat bagiku dan bagi segenap kaum muslimin. 

Allah-lah yang Maha Benar dan Maha Mulia, semoga 
shalawat serta salam selalu terlimpahkan kepada 

Nabi kita Muhammad  beserta keluarganya dan 
para sahabatnya. 
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DO’A DAN DZIKIR 

SETELAH SHALAT FARDHU 

 

Telah menjadi kebiasaan Rasulullah  setelah 
mengucapkan salam pada setiap shalat fardhu beliau 

beristighfar tiga kali, kemudian mengucapkan: 

َٗالإلىكٞبرَاَ  ))  َُ َ بََرَكٞتَ ََٙ لَا الٜجٜ يلى  ِِمٜ اهصٖٜ  ًٔ َٗ  َُ ُِتَ اهصٖٜ  ٍٖ أٜ ُٔ اهوَّ

َ٘ عَوٜبٟ كٝبىٚ        ُٓب َٗ ٌِبوُ  ُٕ امٜ َٗهٜب ُٕ الٝموٞبمٝ  ُٕ هٜ ِٙمٜ هٜ َٗمِوَُٖ لٜا ظَرلى َٕ لِىلاَّ الٝله  لٜا لِىهٜ

ٔٛ ًُتِ َٗلٜا  ِٚتَ  ٜٛ ٌََ أٜعِ ًَََُٔ  هٔ ٍٖ لٜا  ِٛءٕ نٜؤٙرْ, اهؤ ِِفٜبُ     ظَ َٙ َٗلٜا  َِتِبتَ  ًَ ٌَبَ  َٛ هٔ

ِِمٜ  الٜجوٚ ًٔ ٜٝ لِىلاَّ ََٔلٔله. لَا الجوٗ  ٖ٘ َٗلٜا نٝ ِ٘يَ  َُتِبُبوُ   . لٜا مَ َٗلٜا  َٕ لِىلاَّ الٝله  لٜا لِىهٜب

َٕ لِىلاَّ الٝله       ُّ لٜا لِىهٜببب َِبببَءُ امٜصَببب ُٕ اهثٖ َٗهٜببب ُٕ اهفٜضِبببىُ  َٗهٜببب  ٝٞ ٌَببب ُٕ اهِٚتِ ٖٙبببَُٖ هٜببب لِىلاَّ لى

َّ هٜ ِٚ ًَُْدِؤصٔ ِٗ َٖ اهلَٜفٔرُ ِ٘ كٜرلى َٗهٜ  َّ ِٙ  (( ُٕ اهوٚ

“Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Pemberi 
Sejahtera, dan dari-Mu kesejahteraan, Engkau 
Pemberi barakah, wahai pemilik Keagungan dan 
Kemuliaan. Tidak ada Ilah yang berhak disembah 
kecuali Allah, yang Esa tiada sekutu bagi-Nya. Milik-
Nya kekuasaan dan segala pujian, dan Ia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, Ya Allah tiada seorangpun 
yang mampu menghalangi terhadap pemberian-Mu 
dan tidak ada pula yang dapat memberi sesuatu yang 
Engkau halangi, dan tidak ada manfaat kekayaan 
seseorang dari siksa-Mu,  tidak ada upaya dan 
kekuatan kecuali dari Allah, tidak ada Ilah yang 
berhak disembah selain Allah, dan tidaklah kami 
beribadah kecuali kepada-Nya, hanya milik-Nya 
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kenikmatan, keutamaan dan sanjungan yang baik. 
Tidak ada Ilah yang berhak disembah melainkan Allah 
dengan rasa ikhlas kami beribadah kepada-Nya 
walaupun orang-orang kafir benci”. 

Kemudian membaca tasbih, tahmid dan takbir 
masing-masing 33 kali: 

Maha suci Allah: ِ اَ لله اَن حْ  سُ

Segala puji bagi Allah:  ِ حُْ    اَ حْ  لله

Allah Maha Besar: ُاْر ُِ أ كح  لله

Kemudian digenapkan yang keseratusnya dengan 

ucapan: 

اَدح الُا َ))   ُِ اِ لَِ لله  ْ اَهُب ا عال بى   َ لِ حُْ   اَ حْ ُِ لله  ْ اَ  ُُ ُْلح حْ ُِ لله  ْ  ُِ  ْ   ُ حَ  يارل

حَر،  (( كُللِّ يايحءٍ ق   

“Tidak ada Ilah yang berhak disembah melainkan 
Allah yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya 
segala kekuasaan dan segala pujian dan Dia atas 
segala sesuatu Maha Kuasa” 

Dilanjutkan dengan membaca ayat kursi: 

                           

                            

                      

                            
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 “Allah tidak ada Ilah yang berhak disembah 
melainkan Dia Yang hidup kekal lagi terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya) tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. 
Siapakah yang dapat memberi syafa‟at di sisi Allah 
tanpa idzin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan 
apa yang di kehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi, Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Agung”. 
(QS. Al Baqarah: 255). 

Kemudian membaca surat Al-ikhlas: 

 

                           

    

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang". 

“Katakanlah: “Dialah Allah Yang Maha Esa, Allah 
adalah Ilah Yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dan tiada beranak dan tiada pula 
diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia". 
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Kemudian membaca surat Al Falaq: 

 

                             

                         

 “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang". 

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya dan 
dari kejahatan malam apabila telah datang gelap 
gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir 
yang menghembus buhul-buhul. Dan hari kejahatan 
orang yang dengki apabila dia dengki". 

Lalu membaca surat An-Nas: 

 

                            

                       

"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang". 

"Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan 
manusia, Rajanya manusia, Sesembahan manusia, 
dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa 
bersembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 
dada manusia dari jin dan manusia”. 
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Dan disunnahkan mengulang sampai tiga kali 

untuk tiga surat yang terakhir, khusus setelah shalat 
subuh dan shalat maghrib. Hal ini berdasarkan 
hadits shahih dari Nabi . 

Di samping itu, sesuai dengan sunnah Nabi  
pada setiap selesai shalat maghrib dan subuh, juga 

disunnahkan membaca dzikir di bawah ini 10 kali: 

 (( َ اَدحبب الُا   ُِ اِ لَِ لله ْ ب ْ ببي   َ لِ حَ َُ حْببُ    اَ حْ ُِ لله ْ ب اَ  ُُ ُْلحبب حْ ُِ لله ْ بب  ُِ ْ ب   ُ حَ  ياببرل

حَر، اَهُ ا عال ى كُلْ يايحءٍ ق    حْيُ   ْ َُ   (( اَ

 “Tidak ada Ilah yang berhak disembah melainkan 
Allah, Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, 
hanya milik-Nya kekuasaan dan segala pujian. Ia 
yang menghidupkan dan yang mematikan dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu”.  (HR. Muslim). 

Apabila ia seorang imam, sesudah mengucapkan 
istighfar tiga kali, dan mengucapkan: “Allahumma 

antas salaam wa minkas salaam tabaarakta ya 
dzal jalali wal ikram” disunnahkan mengubah 

posisi duduk menghadap kepada jama'ah. Setelah itu 
barulah ia melanjutkan dzikir sesuai dengan yang 
dijelaskan di atas. Ini sebagaimana yang dijelaskan 

dalam hadits-hadits yang cukup banyak dari Aisyah 
radhiallahu 'anha dalam riwayat Muslim. Semua do‟a 

dan dzikir tersebut hukumnya sunnah bukan wajib. 
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DZIKIR DI WAKTU PAGI DAN PETANG 

 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  dari Nabi 

Muhammad , beliau bersabda: 

 ((ِٛ ٌِصٔ ُٙ َّ ِٚ َٗمٔ َّ ُٙصِبٔحُ  ِٚ ِّ نَٜيَ مٔ اَ لله: ًَ اَن حْ حْب  لا ,  سُ اَ اَا    ِ   ٕٝ ًَبرٖ  ٜٞ ًَٔكَب

ًَبَ              ًٔثِبىَ  ٕٔ لِىلاَّ أٜمَبوْ نٜبَيَ  َٔب ٌٖبَ جَبَءَ  ًٔ ٞٔ َٔيٜفٞضَبىَ  ًَب ََٚ ََ اهٞنٔ ِ٘ َٙب َٙبيٞتٔ أٜمَبوْ   ٍِ هٜ

ٕٔ ِٚ ِٗ زَادَ عَوٜ  (( نَٜيَ أٜ

 “Barang siapa mengucapkan di waktu pagi dan 
petang: "Subhanallah wa bihamdih"; seratus kali 

tidak ada seorangpun di hari kiamat yang datang 
membawa suatu kebaikan yang lebih baik darinya, 
kecuali orang yang mengucapkan hal yang sama atau 
lebih dari itu". (HR. Muslim). 

Ibnu Mas‟ud  berkata: bahwa Nabi  tatkala 

datang waktu petang selalu mengucapkan: 

 ((    َ اَدحبب الُا   ُِ َّ لله اِ لِ ْ بب َ  لِ  , ِ ْ لَّبب حْببُ   اَ حْ اَلله   ِ ْ لَّبب  ُُ ُْلحبب حْ اَأ ةحشاببى لله حْحان  أ ةحشابب

حَر،,  الْ     اَهُبب ا عال ببى كُببلْ ياببيحءٍ ق بب   حْببُ    ُ ُِ لله ْ بب اَ  ُُ ُْلحبب حْ ُِ لله ْ بب  ,ُِ ْ بب   ُ حَ ياببرل

اَأ   حَب اهان,  حْرا ةان اا اَخا ْ ي هان لا  للهْلْل ة   حْرا ةان  ُ  خا ُْ حَ يابرْ     أ سحأ  ُ  ة ب عُب حذُ ا ب

حَبب اهان  اَياببرْ ةاببن اا حْل ببة   ْ ببي هاببن لا  للهْلَّ اَسُبب حء  . ةاببن  اَ للهْك شاببلل  ُ  ة بب  الْ أ عُبب حذُ ا بب

حْبرل      اَعابناللهل  للهْق  ْ بي للهْحَبن ل  حَ عابناللهلٍ  ُ  ة  اْرل,  الْ أ عُ حذُ ا  ِٗلا أصببح   (( للهْك 

ْ لَّ)) نَي لهم أٙضَ,  ُُ ُْلح حْ اْحا لله اَأ صح حَحان  اْ  (( ِ أ صح

 “Kami Telah sampai pada waktu petang dan 
kerajaan semesta milik Allah dan segala pujian hanya 
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milik-Nya, tidak ada Ilah yang berhak disembah 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
hanya milik-Nya kekuasaan dan Milik-Nya segala 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, Ya 
Rabb, aku mohon kepada-Mu kebaikan yang ada pada 
malam ini, dan kebaikan sesudahnya, dan aku mohon 
perlindungan dari segala keburukan yang ada pada 
malam ini dan sesudahnya, Ya Rabb, aku mohon 
perlindungan kepada-Mu dari sifat malas dan 
kesombongan, ya Rabb, aku mohon perlindungan dari 
siksaan api neraka dan siksaan dalam kubur”. 

Dan di waktu pagi Rasulullah  mengucapkan 
pula: "Kami telah sampai pada waktu pagi, dan 
kerajaan semesta milik Allah …dan seterusnya.  (HR. 

Muslim). 

Dari Syaddad bin Aus  dari Nabi Muhammad  

beliau bersabda: “Sayyidul (penghulu) Istighfar 
adalah: 

ِٔبؤنٜ    ))  َُبَ عَوٜبٟ عَ َٗأٜ ََُ عَبِوُنٜ  َٗأٜ  ِٛٔ ُِتَ خَوٜنٞيَ َٕ لِىلاَّ أٜ ُِتَ رََٚٛ لٜا لِىهٜ ٍٖ أٜ ُٔ اهوَّ

َٔب   ِ٘لُ  ٜٛتِتُ أٜعُب ًََ اشِيَ َٗعِؤنٜ  ٌَئبمٜ        َٗ ِٔتِ َٔ ِ٘ءُ هٜبمٜ  َُب َِتِتُ أٜ ًَبَ صَب ِّ ظَبرٚ  ًٔب مٜ 

ُِتَ ِْفٔرُ اهنَُُٗ٘  لِىلاَّ أٜ َٙ ُٕ لٜا  لى فٜإلىُٖ ِٞفٔرِ ه ُِبٔٛ, فَٜ َٔنَ ِ٘ءُ  َُ َٗأٜ  ٖٛ   (( عَوٜ

“Ya Allah Engkaulah Tuhanku, tidak ada Ilah yang 
berhak disembah melainkan Engkau, Engkaulah yang 
telah menciptakan aku, dan aku adalah hamba-Mu, 
aku ada dalam perjanjian-Mu dan janji-Mu, dengan 
segenap kemampuanku, aku berlindung diri kepada-
Mu dari kejelekan yang kuperbuat, aku mengakui 
kepada-Mu Akan nikmat-Mu yang Kau berikan 
kepadaku, dan aku mengakui akan dosaku, maka 
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ampunilah aku sebab sesungguhnya tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau”.  

Rasulullah  bersabda: “Siapa saja yang 
mengucapkannya di waktu siangnya dengan penuh 
keyakinan kemudian dia mati sebelum datangnya sore 
maka dia termasuk ahli surga, dan siapa yang 
mengucapkannya di waktu malam dengan penuh 
keyakinan kemudian dia mati sebelum datangnya pagi 
maka ia termasuk ahli surga”. (HR. Bukhari). 

Abdullah bin Habib  berkata: 

     ٕٝ ِٙوَ ٕٞ ظَببؤ ٌَبب َٗظٝوٞ ٜٛببر   ًَ  ٔٞ ِٚوٜبب ِٛ هٜ ٖٛ  خَرَجَِِببَ فٔبب ٛٞوٝببُُّ اهِٖبٔبب َُ   ََِبب َٛ هٜ ُٚصَببوِّ هٔ

ٍٖ نٜببَيَ   )) : فٜيٜدِرَكَِٞببَُٖ فٜنٜببَيَ  َُّ, ُ بب ِٚ ٍِ أٜنٝببىِ ظَبب ٍِ أٜنٝببىِ  : نٝببىِ, فٜوٜبب نٝببىِ, فٜوٜبب

ٍٖ نَٜيَ  ُ ,َُّ ِٚ ِ٘يُ  نٜبَيَ : نٝىِ, فٜنٝوٞتُ : ظَ ًََ أٜنٝ َ٘ الٝله   : ََٙ رَشُ٘يَ الٔله  ُٓب نٝبىِ 

ِٚ لى مٔ ِٚ ٘ٚلََ  ٌُتَ َٗاهٞ ِّ     أٜمَوْ  ًٔب ِٚبمٜ  ًَبرٖاتٕ َ لٞفٔ َّ ُ صِبٔحُ َ بٜ ثَ  ِٚ َٗمٔ  ِٛ ٌِصٔ  ُ َّ

ِٛءٕ   ((كٝىٚ ظَ

 “Aku keluar pada suatu malam yang lagi turun 

hujan dan gelap gulita untuk menemui Nabi  agar 
mengimami kami dalam shalat. Maka kami 
menjumpai beliau, dan beliau bersabda: “Katakanlah; 

namun aku tidak mengatakan sesuatu. Kemudian 
beliau bersabda pula: “Katakanlah, dan akupun tidak 

mengatakan sesuatu. Rasulullah berkata pula: 
“Katakanlah, kemudian aku berkata: "Apa yang mesti 

aku katakan wahai Rasulullah?", Rasulullah  
bersabda: ”Katakanlah: “Qul Huwallahu Ahad dan 
dua surat perlindungan (Al Falaq dan An Naas) ketika 
datang waktu sore dan waktu pagi masing-masing tiga 
kali, maka cukup bagimu dari segala sesuatu". (HR. 
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Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa'i dengan sanad 

hasan). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  dari Nabi 
Muhammad  bahwasanya beliau mengajar sahabat-

sahabatnya dengan berkata: "Apabila datang waktu 
subuh (pagi) atas seseorang maka hendaknya ia 

mengucapkan": 

اَا ببب        )) اْبببن  حَ ُ   ا اَا ببب حْحان  ُ  أ ةحشاببب اَا ببب حَحان  اْ ُ  أ صحببب ُْببب حاُ للهْلَّهُبببمَ ا ببب ُ   ا

ُ  للهْحُشُ ح حْ  ْ  ((  اَلِ

“Ya Allah, Dengan-Mu kami menjumpai pagi dan 
dengan Engkau kami mendapatkan sore, dengan 
Engkau kami hidup dan dengan Engkau kami mati, 
dan kepada-Mu kami digiring”. 

Apabila datang waktu sore maka katakanlah: 

ُْببب حاُ        للهْلَّهُببب))  ُ   ا اَا ببب اْبببن  حَ ُ   ا اَا ببب حَحان  اْ ُ  أ صحببب اَا ببب حْحان  ُ  أ ةحشاببب مَ ا ببب

حْرُ  اْص  حْ ُ  لله حْ  ْ  ((اَلِ

“Ya, Allah dengan Engkau kami berada di waktu 
sore dan dengan Engkau kami berada di waktu pagi, 
dengan Engkau kami hidup dan dengan Engkau kami 
mati dan kepada-Mu tempat kembali”. (HR. Abu 

Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, hadits ini 
shahih). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa Abu 

Bakar As-Shiddiq  memohon kepada Rasulullah  
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, perintahkan 

kepadaku untuk mengucapkan kalimat-kalimat yang 
akan aku ucapkan setiap pagi dan petang hari". 
Rasulullah  bersabda: "Katakanlah":  
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ٍٖ فٜببَطٔرَ))  ُٔبب ٍَ اهوَّ َٗالٜأرِ لى عَببَهٔ َٗاتٔ  ٌََ ٝٔ رَٖ  كٝببىٚ   اهصٖبب ََٔدَ َٗاهعٖبب ِٚببُّٔ  َْ اه

    ِٛ ِّ ظَببرٚ َُفٞصٔبب ًٔبب َٔببمٜ  ِ٘لُ  ُِببتَ, أٜعُبب َٕ لِىلاَّ أٜ ِْ لٜا لِىهٜبب َٔوُ أٜ ُٕ أٜظِبب ِٚلٜبب ًَؤ َٗ ِٛءٕ  ظَبب

      ِٗ ِ٘ءّا أٜ ِٛ شُب ٕٔ ٗأْ أٜنٞيَبرلىفَ عَوٜبٟ َُفٞصٔب لى ٗظٔبرِكٔ َٜٛ ِٚ ُٖ لِىهٜبٟ   َٗظَرٚ اهعٖ أٜجُبرٖ

 ٍ  (( ًُصِؤ

“Ya, Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Maha 
Mengetahui yang ghaib dan yang tampak, Pemelihara 
segala sesuatu dan Rajanya, aku bersaksi tidak ada 
Ilah yang hak disembah melainkan Engkau, aku 
berlindung dari kejelekan diri dan kejahatan setan dan 
sekutunya, aku berlindung kepada-Mu dari berbuat 
keburukan atas diriku dan aku berlindung dari 
menarik kejelekan kepada seorang muslim”. 

"Ucapkanlah (do‟a ini) tatkala pagi dan sore hari, 
dan ketika engkau akan tidur". (HR. Ahmad, Abu 

Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, dan Bukhari dalam Adabul 
Mufrad dengan sanad shahih). Lafadz ini menurut 

riwayat Ahmad dan Bukhari. 

Diriwayatkan dari Utsman bin Affan  ia berkata: 
bahwasanya Rasulullah  bersabda: “Tidak akan ada 

sesuatu yang membahayakan bagi seorang hamba 
yang mengucapkan pada waktu pagi setiap hari dan 

waktu sore pada setiap malam dengan diulang-ulang 
tiga kali sebuah do'a: 

اْنء       ))  ْ بي للهْشَب   َ اَ ْ  حول  ْ بي للهح ِ  يابيحء،   ْ اَضُرُ ةاعا للهسحب   َ َّن  ح  ِ  لله ا شحمل لله

حْمُ اَل  حْ حْعُ لله  ْ  (( اَهُ ا للهْشَ

 “Dengan nama Allah yang tidak ada bahaya atas 
nama-Nya sesuatu di bumi dan tidak pula di langit  
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dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”. (HR. Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
Tirmidzi mengatakan hadits hasan shahih). 

Diriwayatkan dari Tsauban pembantu Nabi 
Muhammad , bahwa beliau  pernah bersabda: 
"Tidak ada balasan bagi seorang hamba muslim yang 

mengucapkan bacaan ini, tatkala datang waktu pagi 
dan waktu sore tiga kali: 

 ((  ٍَْ اَ ُْ اَا  حَحدن  لُ د  اَا نلإلسحلا  ِ   ااِن  حْيُ ا ن ِْن  اض   ْ  ((  ا

“Aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad  sebagai Nabi”, kecuali 

Allah akan meridhainya di hari kiamat". (HR. Imam 
Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah dengan sanad 

hasan). 

Redaksi ini berdasarkan riwayat dari Ahmad, 
tetapi tidak menyebutkan bahwa hadits ini dari 

Tsauban. Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan dari 
Tsauban. Imam Nasa'i meriwayatkan hal ini dalam 

bab; “Amalan siang dan malam hari”, sama seperti 
riwayat Imam Ahmad. 

Dalam shahih Muslim dari Abi Sa‟id Al Khudri , 

bahwa Nabi   bersabda: 

ٌٖوٕ ))  ٌُحَ َٔ َٗ  َِّ ِٙ لى دٔ ََٔلإلىشِٜ  َٗ  ََ٘ َٛ ََٔلٔله رَ ِّ رَضٔ ًَ َُ ُٕ َٗجَبَتِ هٜ  َ٘ٚ بٔ

 ٝٞ  ((اهٞحَِٖ

“Siapa saja yang rela Allah sebagai Rabb, Islam 
sebagai agama, dan Muhammad  sebagai Nabi, 
maka berhak baginya surga”. (HR. Muslim). 
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Imam Muslim juga meriwayatkan dalam kitab 

shahihnya dari Abbas bin Abdul Muthalib , bahwa 
Nabi  bersabda: 

ٌٖبوٕ       ))  ٌُحَ َٔ َٗ ِّبَ  ِٙ لَى دٔ ََٔلإلىشِبٜ  َٗ َ٘بَ  َٔبَلٔله رَ  َٛ ِّ رَضٔب ًَ لى  ٌََ ِٙ ٍَ الإلى  لَاقَ طٜتِ

ِ٘لٟا   ((رَشُ

“Akan merasakan rasa (lezatnya) iman orang yang 
rela menjadikan Allah sebagai Rabb, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad sebagai Rasul”. 

 Diriwayatkan dari Anas , bahwa Nabi  

bersabda: “Siapa saja yang di waktu pagi atau sore 
hari membaca: 

اَ    ))    ُ اْل ببة  عارحي بب اَأُيحببهلُ  دا حَيُ أُيحببهلُ ي   اْ ُ  للهْلَّهُببمَ لِْ ببيح أ صحبب ةالائ ك كابب

   ُ حَ َ  يابببرل اَدحببب اي   َّ أ  حبببيا  اِ لِ ْ ببب َ  لِ  ُِ ُ  أ  حبببيا لله ُ  ا أ َ ببب حْبببعا خالحق ببب  ْ اَجا

 ُ ُْ اَ اسُ ح حُْ ي   َْ لْله عا اَ ََ ةُ اَأ    ُ  ْ )) 

 “Ya Allah, aku berada di waktu subuh, aku 
bersaksi kepada-Mu dan bersaksi kepada pembawa 
„Arsy-Mu dan  malaikat-Mu serta seluruh makhluk-Mu 
bahwa Engkaulah Allah, tidak ada Ilah yang berhak 
disembah melainkan Engkau semata, tidak ada 
sekutu bagi-Mu dan Muhammad itu adalah hamba-Mu 
dan Rasul-Mu". 

Maka Allah akan membebaskan seperempatnya 
dari api neraka, siapa saja yang mengucapkannya 

dua kali, maka Allah akan membebaskannya separuh 
dari api neraka, siapa saja yang mengucapkannya 
tiga kali, maka Allah akan membebaskannya tiga 

perempat dari api neraka dan siapa yang  
membacanya  empat kali maka Allah akan 
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membebaskannya penuh dari api neraka”. (HR. Abu 

Dawud dengan sanad hasan). 

Dalam redaksi yang lain, diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dikatakan: 

حْبببعا   ))   ْ اَجا   ُ اَةالائ ك كاببب   ُ اْل ببة  عارحي ببب اَأُيحبببهلُ  دا للهْلَّهُببمَ لِْ بببيح أُيحبببهلُ ي  

   َ  ُِ ُ  أ  حببيا لله ُ  ا أ َ بب ََ    خالحق بب اَأ    ُ ْ بب   ُ حَ َ  ياببرل اَدحبب اي   َّ أ  حببيا  اِ لِ ْ بب  لِ

  ُ ُْ اَ اسُ ح حُْ ي   َْ لْله عا اَ  ((ةُ

“Ya Allah, aku bersaksi kepada-Mu dan bersaksi 
atas pambawa Arsy-Mu dan para Malaikat-Mu serta 
seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkaulah Allah, tidak 
ada Ilah yang hak disembah melainkan Engkau 
semata, tidak ada sekutu bagi-Mu dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad itu hamba dan Rasul-Mu”.  

Maka Allah akan membebaskannya pada hari itu 
seperempat dari api neraka, dan siapa yang 
mengucapkan empat kali maka Allah akan 

membebaskannya penuh di hari itu dari api neraka”. 
(HR. Abu Daud). 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ghanim  bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barang siapa yang 
mengucapkan: 

اَدحب اي     ))    ُ ْ ححب  ْ   ُ حَ خالحق ب حَ ا أ داٍ  ة  اْةٍ أ  حَ حَ    اْحا ا ي ة  للهْلَّهُمَ ةان أ صح

ُ  للهْشُكحرُ  ْ اَ حُْ   اَ حْ ُ  لله ْ ل    ُ  ْ   ُ حَ  (( َ  يارل

 “Ya Allah, tidaklah di pagi hari adanya kenikmatan 
untukku atau untuk seseorang dari makhluk-Mu 
melainkan itu hanya dari-Mu semata, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, bagi-Mu segala pujian dan syukur”. 
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Maka berarti orang itu telah bersyukur pada hari 

itu. Siapa saja yang mengucapkan hal itu di sore hari, 
maka orang itu telah bersyukur untuk 
malamnya".(HR. Abu Dawud, Nasa'i dalam bab: 

“Amalan siang dan malam hari”, dengan sanad 
hasan).  

Ini sesuai dengan redaksi hadits yang diriwayatkan 
oleh Nasa'i, akan tetapi tidak menyebutkan lafadz “Di 
waktu sore”. Ibnu Hibban meriwayatkan sama seperti 

lafadz riwayat Nasa'i dari Ibnu Abbas . 

Abdullah bin Umar  berkata: “Tidak pernah 
Rasulullah  meninggalkan do‟a ini, baik di waktu 

sore atau pagi hari: 

اَللهخخبر    ))  اْن  ْ ْة  فيل للهْبُ  ح اَن حْ ُ  لله ُْ ُ     , للهْلَّهُمَ لِْ يح أ سحأ  ُْ للهْلَّهُبمَ لِْ بيح أ سحبأ 

اَ حَبب ل  اْببة  فيل د   ْ اَن حْ اَلله حْبب ا  اَ حْ ْ ي, للهْلَّهُببمَ للهسحببكُرح عابب ح اللهَيل  لله اَةاببن اَأ هحل ببي  اْببن ا  دُ ح

حْح بي    ْ اَ حَ  اَعا ْ ي  حَ خالح اَةا اَ اَ    لَ  حْ حَ اا ْ ظحح ي ة  حَعانَيل, للهْلَّهُمَ للهدح حَ  ا اَآة 

حَك ي  اَ حَ  حَ أُ حكان ا ة  ُ  أ  اْك  اَظ  اَأ عُ حذُ ا  ْ  حق ي  حَ  اَة  ْ ي  اْن حَ ي   ((اَعا

 “Ya Allah, aku mohon kepada-Mu afiat di dunia 

dan akhirat, Ya Allah, aku mohon ampunan dan afiat 
dalam urusan agamaku, duniaku, keluargaku, dan 
hartaku. Ya Allah, tutupilah aibku dan berilah aku 
keamanan dari segala rasa takut. Ya Allah jagalah 
aku dari arah depanku, di belakangku, dari kanan 
dan kiriku serta di atasku. Akau berlindung dengan 
keagungan-Mu dari dibenamkan kedalam bumi". (HR. 

Ahmad dalam kitab Al Musnad, Abu Dawud, Nasa'i, 
Ibnu Majah dan merupakan hadits shahih menurut 
riwayat Hakim). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwa 

Rasulullah  pernah bersabda:“Barang siapa yang 
mengucapkan: 

اَدح الُا َ))   ُِ اِ لَِ لله  ْ اَهُب ا عال بى   َ لِ حُْ   اَ حْ ُِ لله  ْ اَ  ُُ ُْلح حْ ُِ لله  ْ  ُِ  ْ   ُ حَ  يارل

حَر،  (( كُللِّ يايحءٍ ق   

“Tidak ada Ilah yang berhak disembah melainkan 
Allah yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya 
segala kekuasaan dan segala pujian dan Dia atas 
segala sesuatu Maha Kuasa”.  

Siapa saja yang mengucapkannya sepuluh kali di 
waktu pagi, maka Allah akan tuliskan baginya 

seratus kebaikan dan Allah hapus darinya seratus 
kejelekan. Kedudukannya seperti orang yang 

membebaskan hamba sahaya dan Allah menjaganya 
pada hari itu sampai datangnya sore hari. Dan siapa 
saja yang mengucapkan seperti demikian di waktu 

sore maka baginya demikian pula”. (HR. Ahmad 
dalam Musnadnya dengan sanad hasan). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwa Nabi 

Muhammad  pernah bersabda: “Siapa saja yang 
mengucapkan pada sore hari tiga kali bacaan ini : 

ِ  للهْكَنةَ))  اْنا  لله حَ يارْ ةان خال قا نا أ عُ حذُ ا ك ل   (( ة 

“Aku berlindung dengan kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan makhuk-Nya”,  

Maka tidak akan membahayakan “Al Hummah” 
pada malam itu”. (HR. Ahmad dan Tirmidzi dengan 

sanad hasan). 
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Al Hummah adalah binatang yang berbisa seperti 

kala, ular, dan sebagainya. 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 

shahihnya dari Khaulah binti Hukaim radhiallahu 
'anha dari Nabi  beliau bersabda: “Siapa yang 
singgah ke suatu tempat kemudian mengucapkan: 

ِ  للهْكَنةَ))  اْنا  لله حَ يارْ ةان خال قا نا أ عُ حذُ ا ك ل   (( ة 

“Aku berlindung dengan kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan makhuk-Nya”. 

Tidak akan membahayakan sesuatupun sampai 

orang itu meninggalkan tempat persinggahan itu". 
(HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abdurahman bin 

Abazi dari bapaknya , bahwa Nabi  selalu 
mengucapkan setiap datangnya pagi dan sore: 

لَ  ))  حَبب اَعال ببى د  لْ  اْببة  للهحلإلخحببلا  اَعال ببى ك ل  لُ  ْ طحببرا   للهلإلسحببلا  حَحان عال ببى  اْ أ صحبب

َْببٍ   اَ ْْحاببن ةُ  ْ اَ  اَعال ببى ة لَّببة  أ ا   ا اَةاببن ك ببن دْن  ْْببن ةُشحببل  حْ حْما داح  حْحاببن لِاحببراللهه 

اَ حْ ُْشحرلك  حْ اَ لله  (( ة 

“Kami berada di pagi hari, berada dalam fitrah 
Islam dan kalimat ikhlas dan dien Nabi kami 
Muhammad  dan dalam ajaran bapak kami Ibrahim 
yang lurus dalam menjalankan agama dan tidaklah 
Ibrahim itu termasuk orang-orang yang musyrik”. (HR. 
Ahmad, dengan sanad yang shahih). 

Diriwayatkan dari Abdur Rahman bin Abi Bakrah 

 dia berkata kepada bapaknya: 
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ِٜببوَإٝ   ِ٘ كٝببىٖ  ٌَتُمٜ َ ببوِعُ ِٛ أٜشِبب ُٚبب ََببتٔ لى ْ ببيح اابب )) :َٙببَ أٜ ْ ح يح   ا  يح, للهْلَّهُببمَ عاببن

َّ أ  حببيا  اِ لِ ْ بب َ  لِ ْ ببيح ااصاببرل ح  ْ ح يح  َ يح, للهْلَّهُببمَ عاببن حْ ْ ببيح سابب ْ ح يح   (( للهْلَّهُببمَ عاببن

 ِٛ ٌِصٔبب  ُ َّ ِٚ ََٗ ٜ ّ ببَ مٔبب َّ ُ صِبببٔحُ  ِٚ ََٓ َ ٜ ّ ببَ مٔبب ِٚبوُ ِ٘يُ. ُ تٔ للهْلَّهُببمَ لِْ ببيح )) : ََٗ نٝبب

اَأ عُبب حذُ ْ قحببرل  حْ اَلله حْببرل  حْكُ اَ لله ُ  ة بب َّ  أ عُبب حذُ ا بب اِ لِ ْ بب َ  لِ حْببرل  حْق  حَ عاببناللهل  لله ُ  ة بب ا بب

ِٛ َ ٜ ّ َ (( أ  حيا ٌِصٔ  ُ َّ ِٚ َٗمٔ َّ ُ صِبٔحُ َ ٜ ّ َ  ِٚ ََٓ مٔ ِٚوُ ٖٛ    : نَٜيَ. ُ تٔ َِب َُ َٙبَ   ٍِ َُتَب

 ٖٛ ٌٔتِتُ اهِٖبٔ ِٛ شَ ُٚ ٕٔ لى ّٖ َٔصُِٖئ ِْ أٜشِيَ ّٖ فٜيٝمُّٔٗ أٜ لى َٔ  ِ٘  . َٙوِعُ

 “Wahai ayahku, aku selalu mendengar engkau 

berdo‟a setiap pagi:   

ْ يح ))  ْ ح يح  َ يح, للهْلَّهُمَ عان حْ ْ يح سا ْ ح يح  ْ يح اا ا  يح, للهْلَّهُمَ عان ْ ح يح  للهْلَّهُمَ عان

َّ أ  حيا اِ لِ  ْ َ  لِ  (( ااصارل ح 

"Ya Allah berikanlah kesehatan pada badanku. Ya 
Allah berilah kesehatan dalam pendengaranku, ya 
Allah berilah kesehatan pada penglihatanku, tidak 
ada Ilah yang berhak disembah melainkan Engkau”.  

Abdur Rahman bin Abi Bakrah  berkata kepada 

ayahnya: "Dan aku mendengar engkau membacanya 
tiga kali di waktu pagi dan tiga kali di petang 

hari".selalu mengulangi do‟a ini tiga kali di waktu pagi 
dan tiga kali di waktu sore".  

"Dan engkaupun berdo‟a": 

حَ عاناللهل  ))  ُ  ة  اَأ عُ حذُ ا  ْ قحرل  حْ اَلله حْرل  حْكُ اَ لله ُ  ة  للهْلَّهُمَ لِْ يح أ عُ حذُ ا 

َّ أ  حيا اِ لِ  ْ َ  لِ حْرل  حْق   (( لله

"Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran 
dan kefakiran dan aku berlindung kepada-Mu dari 
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siksa kubur, tidak ada Ilah yang berhak disembah 
melainkan Engkau". 

Abdur Rahman bin Abi Bakrah  berkata kepada 
ayahnya: "Dan inipun engkau ulangi setiap pagi tiga 

kali dan setiap sore tiga kali”. 

Abu Bakrah  menjawab: “Benar Wahai anakku 

karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah  
selalu berdo‟a demikian dan aku suka membiasakan 
diri dengan sunnah Rasul“. (HR. Ahmad, Bukhari, 

Abu Dawud dan Nasa'i). 

Disyari'atkan bagi setiap muslim dan muslimah 
agar setiap pagi mengucapkan seratus kali bacaan: 

اَدح الُا َ))   ُِ اِ لَِ لله  ْ اَهُب ا عال بى   َ لِ حُْ   اَ حْ ُِ لله  ْ اَ  ُُ ُْلح حْ ُِ لله  ْ  ُِ  ْ   ُ حَ  يارل

حَر،  (( كُللِّ يايحءٍ ق   

“Tidak ada Ilah yang berhak disembah melainkan 
Allah yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya 
segala kekuasaan dan segala pujian dan Dia atas 
segala sesuatu Maha Kuasa”.  

Maka dia akan terjaga dari gangguan syaitan pada 

hari itu sampai datangnya sore". 

Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah  bahwa Nabi   berdo‟a: 

اَدح الُا َ لَِ))   ُِ اِ لَِ لله اَهُب ا عال بى   ْ  حُْ   اَ حْ ُِ لله  ْ اَ  ُُ ُْلح حْ ُِ لله  ْ  ُِ  ْ   ُ حَ  يارل

حَر،  (( كُللِّ يايحءٍ ق   

“Tidak ada Ilah yang berhak disembah melainkan 
Allah yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya 
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segala kekuasaan dan segala pujian dan Dia atas 
segala sesuatu Maha Kuasa”.  

Dalam setiap hari seratus kali. Maka siapa yang 
membaca bacaan ini sama dengan memerdekakan 

sepuluh hamba sahaya dan ditulis baginya seratus 
kebaikan serta dihapus darinya seratus dosa dan dia 

akan dijaga dari gangguan syaitan pada hari itu 
sampai datangnya waktu sore. Dan tidak ada seorang 
pun yang datang dengan amal yang lebih baik dari 

pada itu kecuali seseorang yang mengamalkan lebih 
banyak lagi".  

Nabi   melanjutkan sabdanya: "Siapa saja yang 

mengucapkan: 

حْ  لا ))  اَ اَا    ِ اَ لله اَن حْ  (( سُ

“Maha suci Allah dan segala pujian bagi-Nya",  

Pada setiap hari seratus kali, maka akan 

dihapuskan dosa-dosanya walaupun dosa itu seperti 
buih di lautan". 



Doa Dan Dzikir Pilihan 48 

 

DO’A 

MASUK DAN KELUAR RUMAH 

 

 َٛ لى عَبِؤ الٔله رَضٔ َِ ِّ جَََٔرلى  ٌََ نَٜيَ عَ ُٔ ِِ ِ٘يَ الٔله   : الٝله عَ ٌٔتِتُ رَشُب  شَب

ِ٘يُ  ُٕ فٜببنَكٜرَ الٜله   )) :َٙنٝبب ِٚيَبب ََ ِِببوَ   لىلَا دَخَببىَ اهرٖجُببىُ  َٗعٔ  ٕٔ ِ٘هٔبب ِِببوَ دُخُ عٔ

ٕٔ ًٔبب ُْ , طٜتََ َٜٛ ِٚ ٍِ  : نٜببَيَ اهعٖبب َِٗلَا دَخَببىَ فٜوٜبب َٗلٜا عَعَببَءَ,   ٍِ ِٚببتَ هٜلٝبب ًَبٔ لٜا 

ِِبوَ دُخُ  َٙنِكٝرلى الٜله  ُْ    عٔ َٜٛ ِٚ ٕٔ نٜبَيَ اهعٖب َٗلىلَا   : ِ٘هٔب ِٚبتَ,  ٌَبٔ ٍُ اهٞ أٜدِرَكٞبيُ

ٕٔ نَٜيَ  ًٔ ِِوَ طٜتََ ٍِ َٙنِكٝرلى الٜله عٔ َٗاهٞتَعََءَ : هٜ ِٚتَ  ٌَبٔ ٍُ اهٞ  ((أٜدِرَكٞيُ

 “Dari Jabir bin Abdullah  ia berkata: "Aku pernah 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Apabila salah 
seorang di antara kamu masuk ke dalam rumah dan 
ketika makan dengan menyebut nama Allah, maka 
syaitan akan berkata: tidak ada tempat menginap 
bagimu dan tidak pula engkau dapat makan malam. 
Dan apabila ia masuk rumah tetapi tidak menyebut 

nama Allah, maka syaitan berkata: aku dapatkan 
darimu tempat menginap. Apabila tidak pula menyebut 
nama Allah tatkala makan, maka syaitan berkata: 
kalian dapatkan tempat menginap dan makan 
malam”. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Malik Al Asy‟ari  ia 
berkata, bahwa Rasulullah  pernah bersabda: 
“Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya, maka 

hendaklah ia mengucapkan:  
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ْ ةححابببن   ))  اَ   ِ حْبببرا للهلم دحبببرانل, ا شحبببمل لله اَخا ْ خل  حْبببرا للهلم ببب ح ُ  خا ُْ للهْلَّهُبببمَ لِْ بببيح أ سحبببأ 

اَ اكَّلححان  ِ   ااَحان  اَعال ى لله ِ  خاراجححان   ((اَا شحمل لله

 “Ya Allah, aku mohon kepada-Mu sebaik-baik 
tempat masuk dan sebaik-baik tempat keluar. Dengan 
menyebut nama Allah kami masuk dan dengan 
menyebut nama Allah kami keluar dan kepada Allah 
wahai Tuhan kami, kami berserah diri”. 

Kemudian memberi salam kepada keluarga (yang 

ada di dalam rumah). (HR. Abu Dawud dengan sanad 
hasan). 
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DO’A 

KELUAR RUMAH MENUJU MASJID DAN LAINNYA 

 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik  ia berkata, 
bahwa Rasulullah  pernah bersabda: "Barangsiapa 

yang keluar dari rumahnya dengan mengucapkan: 

 (( ِ َّ ا ن َ  قَُ    لِ اَ َ  دا ح ا    ِ اَ اكَّلحيُ عال ى لله   ِ  (( ا شحمل لله

“Dengan menyebut nama Allah, aku bertawakkal 
kepada Allah, tiada upaya dan kekuatan kecuali 
dengan izin Allah” 

Maka dikatakan kepadanya saat itu: 

(( َٗ ِٚتَ  ُٗنٔ َٗ ِٚتَ  ِِحَب  كٝفٔ  َُٗ ِٙتَ  ُْ  ُٓبؤ َٜٛ ِٚ ُٕ اهعٖب ِِب ِٚبفَ هٜبمٜ   : َٗنٜبَيَ . ٟ عَ كٜ

َٛ ُٗنٔ َٗ  َٛ َٗكٝفٔ  َٜ ُٓؤ  (( َٔرَجُى  نٜوِ 

“Engkau telah tercukupi, telah terjaga dan 
mendapatkan petunjuk. Kemudian syaitan berpaling 
dan berkata kepada yang lain:”Bagaimana kamu 
dapat menggoda dia, sedangkan dia telah 
mendapatkan petunjuk, tercukupi dan terjaga?" (HR. 

Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi dengan sanad hasan) 

Ummu Salamah radhiallahu „anha berkata; 

Rasulullah  sama sekali tidak pernah keluar dari 
rumahnya kecuali selalu mengarahkan 
pandangannya ke langit dan mengucapkan: 

حَ ))  حَ أ تحل ما أ  حَ أُواُ  أ  حَ أ ولَ  أ  حَ أُضالُ أ  حَ أ ض لَ أ  ُ  أ  للهْلَّهُمَ  ِْ يح أ عُ حذُ ا 

َُةحهالا عال يَ  حَ  حَ أ جحهالا أ   ((أُتحل ما أ 



Doa Dan Dzikir Pilihan 51 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari berbuat 
sesat atau disesatkan, tergelincir atau digelincirkan, 
berbuat dzalim atau didzalimi, berbuat bodoh atau 
dibodohi”. (HR. Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, 

dan Ibnu Majah). 

Redaksi hadits di atas adalah menurut riwayat 

Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 
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DO’A 

MASUK DAN KELUAR MASJID 

 

Diriwayatkan dari Abu Humaid atau Abu Usaid  
ia berkata, bahwa Rasulullah  pernah bersabda: 

“Apabila kamu masuk ke dalam masjid, maka 
ucapkanlah: 

 (( ُ اْك  ْ يح أ اح اللهلا  ادح حْكاحح   (( للهْلَّهُمَ لله

“Ya Allah bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu”. 

Dan apabila keluar dari masjid, maka ucapkanlah: 

 ((  ُ ْ ضحل  حَ  ُ  ة  ُْ  ((للهْلَّهُمَ لِْ يح أ سحأ 

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sebagian dari 
keutamaan-Mu". (HR. Muslim dan Abu Dawud). 

Redaksi hadits ini dari riwayat Abu Dawud. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar dan Ubay Al-

„Ash  bahwa Nabi  apabila masuk ke dalam masjid 
beliau mengucapkan: 

اَ ))  حَمل ة  ِ  للهْق    اَسُلحط ن   حَمل  حْك رل ِ  لله اَا  اجحهل اَظ ْمح   حْ ِ  لله أ عُ حذُ ا ن

حْمل لَ للهْرَج  حْط ن  (( للهْشَ

“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, 
kepada Wajah yang Mulia dan kekuasaan yang 
Terdahulu dari godaan syaitan yang terkutuk”. 

Rasulullah  bersabda: “Apabila salah seorang 
mengucapkan yang demikian itu, maka syaitan akan 
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mengatakan; "Orang itu dijaga dariku seluruh 

harinya".       (HR. Abu Dawud dengan sanad hasan). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwa Nabi  
pernah bersabda: “Apabila salah seorang di antara 

kamu masuk ke dalam masjid, maka ucapkanlah 
salam atas Nabi  , kemudian ucapkanlah: 

 (( ُ اْك  ْ يح أ اح اللهلا  ادح حْكاحح   (( للهْلَّهُمَ لله

“Ya Allah bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu”. 

"Dan apabila keluar dari masjid, maka ucapkanlah 

salam atas Nabi  dan ucapkanlah: 

حْمل))  لَ للهْرَج  حْط ن اَ للهْشَ حْح ي ة   (( للهْلَّهُمَ للهعحص 

“Ya Allah, lindungilah aku dari godaan syaitan 
yang terkutuk”. (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang 

shahih). 
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DO’A DAN DZIKIR 

KETIKA HENDAK ATAU BANGUN TIDUR 

 

Diriwayatkan dari Hudzaifah , ia berkata: bahwa 

Rasulullah  apabila hendak tidur di malam hari, 
beliau meletakkan tangannya di bawah pipi, 
kemudian mengucapkan: 

اْن) ) اَأ دح ُ  أ ةُ حاُ   ْ  (( للهْلَّهُمَ ا نسح

“Ya Allah, dengan menyebut namu-Mu akau mati 
dan aku hidup”. 

Dan apabila  bangun dari tidur beliau 

mengucapkan: 

ِ  للهْحُشُ حُ ))  حْ  ْ اَلِ اَحان  حَ ا ةان أ ةان اْن ان اا َّن  ح أ دح ِ  لله ْ لَّ حُْ   اَ حْ  (( لله 

“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan 
kami setelah mematikan kami dan kepada-Nya kami 
kembali". (HR. Bukhari). 

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari melalui jalur Abi Dzar . Imam Muslim 
meriwayatkan dari Al Barra bin Azib , sama seperti 

hadits riwayat Hudzaifah tersebut. 

Dari Aisyah radhiallahu „anha diriwayatkan, 

"bahwa Nabi  apabila akan mulai tidur setiap 
malam, beliau merapatkan kedua telapak tangannya, 
kemudian meniupnya sambil membaca: "Qul 

Huwallahu Ahad, Qul ‘Audzu Birabbil Falaq dan 
Qul ‘Audzu Birabbin Naas', kemudian beliau 

mengusap dengan kedua tapak tangannya seluruh 
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badannya, mulai dari atas kepala dan muka melalui 

bagian depan dari tubuhnya, tiga kali”. (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud Al-Anshari  dari 

Nabi Muhammad  bersabda: 

ٕٞ كٜفٜيََُٖ))  ِٚوٜ ِٛ هٜ ٝٔ فٔ ٝٔ اهٞبَنٜرَ ِ٘رَ ِّ نخٔرلى شُ ًٔ لى  ِٚ ِّ نٜرَأٜ الآَٙيَ ًَ )) 

“Siapa saja yang membaca dua ayat terakhir dari 
surat Al Baqarah, maka hal itu telah cukup baginya”. 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Al Barra bin „Azib , ia berkata; 
bahwa Rasulullah  pernah bersabda: ”Apabila kamu 
mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhu'lah 

sebagaimana wudhu‟mu untuk shalat kemudian 
rebahkanlah tubuhmu dengan posisi miring ke kanan 

dan bacalah: 

ْ َ ضحبيُ أ ةحبرل       للهْلَّهُمَ أ سحل  )) اَ   ُ حْب  ْ اَجحهلبي لِ اَجَهحبيُ  اَ   ُ حْ  ْ حْش ي لِ حْيُ  ا

َ  ةاححةابن         اَ َ  ةالحةابأ     ُ حْب  ْ اْبةْ لِ اَ اهح اْبةْ  ُ   ا ح حْب  ْ حْةاأحاُ ت هحبرل  لِ اَأ    ُ حْ  ْ لِ

  ُ حْب  ْ َّ لِ ُ  لِ َّبن  ح أ  ح       ,ة حح ُ  لله ْْب  ْ اَ ا حْبيا  َّبن  ح أ  حزا ُ  لله  سابلحيا آةاححبيُ ا ك كانا ب

ٛٞرَٝ (( ًٔتٖ عَوٜٟ اهٞفٔ ِٚوٜئمٜ  ًٔتٖ فٔٛ هٜ  ِْ  فٜإلى

“Ya Allah aku serahkan diriku kepada-Mu dan aku 
hadapkan wajahku kepada-Mu dan aku serahkan 
urusanku kepada-Mu dan aku sandarkan punggungku 
karena-Mu dengan rasa cinta dan takut kepada-Mu, 
tiada tempat mengadu dan tiada tempat memohon 
melainkan kepada-Mu, aku beriman kepada kitab-Mu  
yang Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus" 
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"Apabila engkau mati pada malam itu, maka 

engkau mati dalam keadaan fitrah (suci). Jadikanlah 
bacaan–bacaan ini sebagai akhir apa yang engkau 
ucapkan".(HR. Bukhari dan Muslim). 

Dan dalam riwayat Muslim dengan redaksi: "Dan 
jadikanlah bacaan-bacaan itu sebagai akhir 

ucapanmu”. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , dari Nabi  
apabila beliau berada di tempat tidur mengucapkan: 

اَ الَ   ))  حْمل  ااَحاببببن  اَظ بببب لِ للهْ اَببببرح اَ الَ للهْ ْ  حول  اَ الَ لله اْ اللها   للهْلَّهُببببمَ  الَ للهْشابببب

لَ   ُْرحق ببن اَللهْ حْببلل  اَللهلإل حة  اَةُححبببزل ا للهْكَبب ح الله    اَللهْحَبب اِ  ُ بببْ  ْ قا لله ْ ببن . كُببلْ ياببيحءٍ 

اَأ  حبيا آخ ب        حَ يابرْ كُبلْ يابيحءٍ  ُ  ة ب ِ  أ عُ حذُ ا ب اْك  ََُ    . ن، ا حانص ب  ْ للهْلَّهُبمَ أ  حبيا لله

اَأ  حببيا للهْظَّببنه رُ       حَبب اي  ياببيحء،  حْصا اا ْ ل بب اَأ  حببيا للهخخ ببرُ  ُ  ياببيحء،  حْل بب حْصا ق  ْ ل بب

ُ  ياببيحء، لله قحبب ل عاحَببن          حَ ابب حْصا دُ ْ ل بب  َُ  ْ اْببن حْ اَأ  حببيا لله ُ  ياببيحء،  ْ  حق بب حْصا  ْ ل بب

ْ قحرل حَ للهْ اَلله  حح حان ة  اَ  حَ  (( للهَْ 

“Ya Allah Tuhan seluruh langit, Tuhannya bumi dan 
Tuhan Arsy yang agung, wahai Tuhan kami dan 
Tuhannya segala sesuatu, yang menumbuhkan butir 
tumbuh-tumbuhan dan biji-bijian, yang menurunkan 
Taurat, Injil dan Furqan (Al Qur'an). Aku berlindung 
kepada-Mu dari segala mara bahaya dan Engkaulah 
yang mengendalikan bahaya itu. Ya Allah Engkaulah 
yang pertama, tidak ada sesuatupun yang 
mendahului-Mu dan Engkaulah yang terakhir yang 
tidak ada sesuatupun sesudah-Mu. Engkau adalah 
Dzat yang Dzahir yang tidak ada yang dzahir di atas-
Mu, dan Engkaulah yang Tersembunyi yang tidak ada 
sesuatupun yang tersembunyi dari-Mu, Lunaskanlah  
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hutang kami dan kayakanlah kami dari kefakiran". 
(HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Hafshah Ummul Mu‟minin 

radhiallahu „anha bahwa Nabi Muhammad  bila 
hendak tidur, beliau meletakkan telapak tangan 
kanannya di bawah pipi kanan kemudian 

mengucapkan: 

اْنداي ))  اَثُ ع  حْ اَ اُ  اَ ح   ُ  (( للهْلَّهُمَ ق ح ي عاناللهاا

“Ya Allah, jagalah aku dari azab-Mu pada hari 
Engkau bangkitkan hamba-hamba-Mu”. (HR. Imam 

Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad hasan). 

Diriwayatkan dari Anas  bahwa Nabi  bila 
berada di tempat tidur beliau mengucapkan: 

 ((      َ حَ  َْببب ْ ك بببمح ة  اَلله ابببن  اَأ  ْ ن ابببن  اَك  اَسابببق ن ان  اْحابببن  اَ حْ َّْبببن   أ  ِ  لله حْبببُ   اَ حْ لله

لَ ا َ  ةُِّح اَ  ُِ  ْ ْ ي   (( ك ن

“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan 
kami, memberi minum kami, dan mencukupi kami 
serta memberikan tempat tinggal bagi kami, betapa 
banyak orang yang tidak ada yang memberikan 
kepadanya kecukupan, dan tidak ada yang 
memberikan pengayoman”. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar  bahwasanya dia 

memerintahkan seseorang apabila akan tidur agar 
mengucapkan: 

َٔبَ      ))  ِٚيَ َٚ ِْ أٜمِ َٓبَ, لى ََٚ ًَحِ َٗ َٔبَ   ٌََُ ًَ َٓبَ, هٜبمٜ  َ٘فََّ ُِتَ َ يَ َٗأٜ  ِٛ ٍٖ خَوٜنٞتَ َُفٞصٔ ُٔ اهوَّ

ِٞفٔرِ هٜ ََٔ فَٜ ًَيٖ ِْ أٜ َٗلى  ,ََٔ َٚٞ. ََٔفَٜمِفٜظٞ ٍٖ لىُٚٛ أٜشِيٜهٝمٜ اهتََفٔ ُٔ  (( اهوَّ
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“Ya Allah Engkau ciptakan jiwaku dan Engkaulah 
yang mematikannya, untuk-Mu kematian dan 
kehidupannya. Apabila Engkau menghidupkannya 
maka jagalah ia dan apabila Engkau mematikannya 
maka ampunilah ia. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu kesejahteraan". 

Ibnu Umar berkata: “Aku mendengar do'a ini dari 
Rasulullah ”. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa 

Rasulullah  bersabda: "Apabila salah seorang di 
antara kamu akan tidur, maka hendaknya ia 
membalikkan sebelah dalam selimutnya dan ia 

kibaskan dengan kain itu tempat tidurnya kemudian 
sebutlah nama Allah , sebab sesungguhnya dia 

tidak mengetahui apa yang ada dan yang akan terjadi 
di atas tempat tidurnya. Apabila kamu mulai 
berbaring, maka berbaringlah ke arah kanan dan 

ucapkanlah: 

حَ أ ةحشابكحيا        ))  ُِ لِ َُب  ْ ُ  أ  ح اَا ب ْ بي  حَيُ جاحح اَضاب   ُ ُ  للهْلَّهُمَ  ااْبي ا ب اَن ا حْ سُ

حْهابببن  ْ ن حدا حْش بببي  اْبببنداي     .  ا ِ  ع  ْ ببباُ ا ببب حَ اَ َْبببن  ْ ظحهابببن ة  ْ ندح حَ أ  حسابببلحكاهان  اَلِ

َ ين  ْ  (( للهْصَن

“Maha Suci Engkau ya Allah Tuhanku, karena 
Engkau aku baringkan lambungku, dan karena 
Engkau pula aku angkat (bangun). Jika Engkau cabut 
jiwaku ini maka rahmatilah ia, dan jika Engkau 
kembalikan ia, maka jagalahlah ia sebagaimana 
Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih”. 
(HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini menurut lafadz 
Muslim. 
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Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib  bahwa 

Fathimah radhiallahu 'anha pernah datang kepada 
Rasulullah  untuk meminta pembantu, tapi yang ia 

dapatkan „Aisyah radhiallahu 'anha, maka Fathimah 
memberitahukan kepadanya.  

Ali  Berkata:”Kemudian Nabi  datang, 

sedangkan kami telah mulai berbaring. Nabi  
bersabda: “Maukah aku tunjukkan kepada kamu 
berdua tentang sesuatu hal yang lebih baik bagi kamu 
berdua dari pada seorang pembantu? apabila kamu 
akan mulai tidurmu, maka bertasbihlah 33 kali dan 

bertahmid 33 kali serta bertakbir 34 kali. Maka 
sesungguhnya hal itu lebih baik bagi kamu berdua 
dari pada seorang pembantu”.  

Ali  berkata: “Tidak pernah aku tinggalkan hal 
tersebut semenjak aku mendengarnya dari 

Rasulullah ". (HR. Bukhari dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Ubadah bin Ash Shamit  dari 

Nabi  bersabda: ”Siapa saja yang bangun dari 
tidurnya di tengah malam lalu ia mengucapkan: 

 (( َ اَدحبب الُا   ُِ اِ لَِ لله ْ بب ُِ َ لِ ْ بب   ُ حَ حْبب ُ   .  ياببرل اَ حْ ُِ لله ْ بب اَ  ُُ ُْلحبب حْ ُِ لله اَهُبب ا  ْ بب

حَر،   ُِ  . عال ببى كُببللِّ ياببيحءٍ ق بب   اَلله  ُِ َّ لله اِ لِ ْ بب َ  لِ اَ   ِ اَ لله اَن حْ اَسُبب   ِ حْببُ   اَ حْ لله

  ِ َّ ا ن َ  قَُ    لِ اَ َ  دا ح ا  اَ اْرُ   ((أ كح

“Tiada Ilah yang berhak disembah melainkan Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kekuasaan dan segala pujian dan Dia berkuasa atas 
segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci 
Allah tidak ada Ilah yang patut disembah melainkan 
Allah dan tiada upaya dan kekuatan melainkan dari 
Allah”. 
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Kemudian mengucapkan pula: 

 (( ْ ْ رح   ((يح لله ْلَّهُمَ لله ح

“Ya Allah, ampunilah dosaku.” 

Atau berdo‟a minta agar Allah  mengabulkan 
amalnya; maka apabila ia shalat akan diterima 
shalatnya". (HR. Bukhari). 
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DO’A 

SEBELUM DAN SESUDAH MAKAN DAN MINUM 

 

ٌَبَ نٜبَ         ُٔ ِِ َٛ الٝله عَ ٜٞ رَضٔب ٌَ ِٛ شَبوٜ َٔب لّى أٜ َِب ٌَبرَ  ِّ عُ ِ٘يُ الٔله    : يَ عَب ِٛ رَشُب نٜبَيَ هٔب

: ((  ِٜٚم َٙؤ  ٌَٖ ًٔ َٗكٝىِ  ِٔمٜ  ِٚ ٌٔ َٚ َٔ َٗكٝىِ  ٍٚ الٜله  َُ شَ  ِٜٝ  ََٙ)) 

“Diriwayatkan dari Umar bin Abi Salamah ia 

berkata: “Rasulullah  bersabda kepadaku: “Wahai 
anakku! sebutlah nama Allah dan makanlah dengan 
tangan kananmu dan makanlah apa yang ada di 
dekatmu". (HR. Bukhari dan Muslim). 

Aisyah radhiallahu 'anha berkata; bahwa 

Rasulullah  bersabda: 

َٚنِكٝرلى))  ٍِ فٜوٞ ْ ى  لىلَا أٜكٜىَ أٜمَوُكٝ اَن اَ   ِ ِْ   للهسحما لله َٛ أٜ ِْ َُصٔب ٕٔ فٜبإلى ٖٗهٔ ِٛ أٜ فٔ

ِٛ َٚنٝىِ َٙنِكٝرَ الٜله َ تََهٜٟ فٔ ٕٔ فٜوٞ ٖٗهٔ اَآخ رالُاا  :أٜ  ُِ  ْ ََ ِ  أ   ((شحمل لله

“Apabila salah seorang dari kamu makan, maka 
sebutlah nama Allah  pada permulaannya, namun 
bila ia lupa menyebut nama Allah  pada 
permulaannya, maka hendaknya ia mengucapkan: 
"Dengan menyebut nama Allah pada permulaan dan 
akhirnya”. (HR. Abu Dawud, Nasa'i dan Tirmidzi. 
Menurut Tirmidzi hadits ini hasan shahih sedangkan 
menurut Al Hakim; termasuk hadits shahih. Hal ini 

diakui oleh imam Dzahabi). 

Anas bin Malik  berkata; bahwa Rasulullah  

pernah bersabda:  
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 ((    ِْ ِٗ أٜ َٔبَ أٜ ِٚ ٌَبوُُٖ عَوٜ َٚحِ ٜٞ فٜ ِْ َٙيٞكٝىَ الٜأكٞوٜب لى اهٞتَبِؤ أٜ َٚرِضَٟ عَ ْٖ الٜله هٜ لِى

ََٔ ِٚ ٌَوُُٖ عَوٜ َٚحِ ٜٞ فٜ ََ  (( َٙعِرََ  اهعٗرِ

“Sesungguhnya Allah sangat ridha kepada seorang 
hamba yang makan satu suapan kemudian memuji-
Nya dan minum satu teguk air, kemudian ia memuji-
Nya”. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Muadz bin Anas  ia berkata; 
bahwa Rasulullah  pernah bersabda: “Siapa saja 
yang makan suatu makanan kemudian mengucapkan: 

َٗرَ))  َٓنَا   ِٛ ِٔ ٌَ ِٜ أٜطٞتَ ٕٔ اهَّنٔ ٌِوُ هٔوَّ ٕٝ اٜهٞحَ ٖ٘ َٗلٜا نٝ  ِٛٚ ًٔ ِ٘ي   ِٚرلى مَ ِٜ  ِّ ًٔ  ٕٔ ِٚ ِٔ  ((زَنٜ

“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan 
kepadaku ini dan telah memberiku rezeki tersebut, 
tanpa usaha dan kekuatan dariku". 

Orang itu akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu”. (HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dengan sanad hasan). 

Diriwayatkan dari Abu Umamah ; bahwa 
Rasulullah  apabila selesai makan beliau 

mengucapkan : 

َ  ةُب ادَ       ))  اَ ْ بيَ  حْبرا ةاكح     ِ حْب  ْ اْن اكْن  دْن ةُ ْْ  ْ حْردلله  حْ دلله ك ث  ِ  دا ْ لَّ حُْ   اَ حْ لله 

َ  ةُشحكا ح ُِ  ااَحاناَ  (( حدى عاحح

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, 
yang baik, lagi penuh berkah. Tidak ada memberi 
kecukupan, pemberi simpanan dan pemberi kekayaan 
atas makanan itu selain Engkau wahai Tuhan kami”. 
(HR. Bukhari). 
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DO’A DAN DZIKIR  

KETIKA MELIHAT SUATU NEGERI ATAU KEMBALI 
DARI NEGERI YANG LAIN 

 

Diriwayatkan dari Shuhaib ; bahwa Nabi  tidak 
melihat suatu negeri yang beliau inginkan untuk 
memasukinya kecuali selalu mengucapkan: 

اَةان))  حْعل  اْ اللها  للهْشا اَ  للهْلّهُمَ  الَ للهْشا اَةان أ تحل لح حْعل  اَ للهْشا حْ ْ  اللهض  اَ الَ لله

اَ حَ اَةان ذا ا اَنحل  اَ الَ للهْرل اَ  اَةان أ ضحل لح لَ  حْ  ْ اْن اَ الَ للهْشا اَ  ُ  , أ قحل لح ُْ أ سحأ 

حْهن  ْ حْرا ةان  اَخا حْرا أ هحل هان  اَخا اَة   حْرا هان لا  للهْق رح حَ يارْهان , خا ُ  ة  اَأ عُ حذُ ا 

اَيارْ ةان حْهان اَيارْ أ هحل هان   ْ )) 

“Ya Allah Tuhan tujuh langit dengan apa yang ada 
di dalamnya dan Tuhan tujuh bumi beserta seluruh 
isinya, Tuhannya syaitan dan apa yang mereka 
sesatkan, Tuhannya segala angin dan segala apa 
yang diterbangkannya. Aku memohon kepada-Mu 
kebaikan negeri ini dan kebaikan penduduknya serta 
yang ada di dalamnya dan aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari keburukan negeri ini 
dan kejahatan penduduknya serta segala yang ada di 
dalamnya". (HR. Nasa'i dengan sanad hasan). 

Anas  berkata: "Kami pernah pulang bersama 
Nabi , hingga ketika kami menjelang sampai di kota 

Madinah, Rasulullah   berdo‟a: 

اَ ))  حَ ْ رااْحان دانة ُ  اَ  حَ اَ عانااُ  ُْ ح اَنئ  اَ  ُْ ح  َ  ((آ
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“Kami orang-orang yang kembali, orang-orang yang 
bertaubat, dan orang yang beribadah kepada Tuhan 
kami dan kami termasuk orang-orang yang memuji-
Nya".  

Rasulullah  tidak henti-hentinya mengucapkan 
demikian sampai kami tiba di Madinah". (H.R; 

Muslim). 
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DO’A DAN DZIKIR 

KETIKA ADZAN DAN SESUDAHNYA 

 

ُٕ ِِ َٛ الٝله عَ ٜٚ رَضٔ ِٚوٕ اهٞدُوِرلى ِٛ شَتٔ َٔ ِّ أٜ ِ٘يَ الٔله  أٜ, عَ لىلَا )): نٜبَيَ  ْٖ رَشُب

ُْ ٌُؤَلٚ ِ٘يُ اهٞ َٙنٝ  ًََ ًٔثِىَ  ِ٘ا  ِ٘هٝ ٍُ اهِٚوَاءَ فٜنٝ ٌٔتِيُ  (( شَ

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al Khudry , 
sesungguhnya Rasulullah  pernah bersabda: 
“Apabila kamu mendengar adzan, maka ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkan oleh muadzin". (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Siapa yang setelah  
mendengar adzan mengucapkan: 

َْبببب      ))  اَ اْببببة  آا  ةُ حْق نئ  اَللهْصَببببلا    لله  دلله لله ْلَّهُببببمَ  الَ هاببببن لا  للهْببببَ عح ا   للهْكَنةَببببة  

ُِ اَ اَعا ح َّن  ح  ُْ حددلله لله حَ ُِ ةاق نةدن ةا اَثح اَللهاح حْل ة   ْ ض  حْ اَلله حْل ة   حْ اس   (( لله

“Ya Allah, Tuhan yang memiliki panggilan yang 
sempurna ini, dan shalat yang didirikannya, berilah 
Muhammad kedudukan yang tinggi dan kemuliaan, 
serta bangkitkanlah dia di tempat yang terpuji, yang 
telah Engkau janjikan”. 

Maka baginya syafa'atku pada hari kiamat".                
(HR. Bukhari). 

Dalam riwayat Baihaqi pada akhir do‟a tersebut 
ditambahkan: 
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اَندا ))  حْ  ْ حْ َُدحل فُ لله   َ   ُ  (( لَِ 

“Sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari 
janji”. 

Sebenarnya tambahan ini adalah lemah, karena 
tambahan ini riwayatnya syadz (ganjil) lihat; Irawa'ul 
Ghalil:   1 : 260-261. 

Diriwayatkan dari Sa‟ad bin Abi Waqqash  dari 
Rasulullah , bahwasanya beliau bersabda: "Siapa 
yang setelah adzan mengucapkan: 

حْبببُ لُا       ))  َْببب دلله عا اَ ََ ةُ اَأ   ُِ ْ ببب   ُ حَ َ  يابببرل اَدحببب الُا   ُِ َّ لله اِ لِ ْ ببب َ  لِ حَ  أ يحبببهاُ  أ 

ُِ ُْ حَحدن, اَ اسُ ح لُ د  اَا نلإلسحلا   َْ ٍَْ   اسُ ح اَ ُْ اَا  ِ   ااِن  حْيُ ا ن   (( اض 

“Aku bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak 
disembah melainkan Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan sesungguhnya Muhammad itu hamba-
Nya dan utusan-Nya. Aku rela menjadikan Allah 
sebagai Tuhan, Muhammad sebagai Rasul dan Islam 
sebagai agama”. 

Maka Allah  akan mengampuni segala dosanya".      

(HR. Muslim). 

Umar bin Khattab  pernah berkata; bahwa 
Rasulullah  pernah bersabda: 

 ((ُْ ٌُبببؤَلٚ ٍِ : لىلَا نٜبببَيَ اهٞ ُِ : اٜلٝله أٜكٞبَبببرُ اٜلٝله أٜكٞبَبببرُ, فٜنٜبببَيَ أٜمَبببوُكٝ لله 

اْبرُ  ُِ أ كح اْرُ لله  ٍٖ نَٜيَ. أ كح َٕ لِىلاَّ الٝله, نٜبَيَ   : ُ  ِْ لٜا لِىهٜب َٔوُ أٜ َ    :أٜظِب حَ  أ يحبهاُ  أ 

ُِ َّ لله اِ لِ ْ بب ٍٖ نٜببَيَ . لِ ِ٘يُ الٔله, نٜببَيَ   : ُ بب ٌٖببوّا رَشُبب ًُحَ  ْٖ َٔوُ أٜ ََ : أٜظِبب أ يحببهاُ  أ 

 ِ َْ دلله  اسُ حُ  لله اَ ٍٖ نَٜيَ. ةُ ٖٛ عَوٜبٟ اهصٖبٜ ٝٔ, نٜبَيَ   : ُ  َ  قُبَ      : مَ اَ َ  داب ح ا 
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 ِ َّ ا ن ٍٖ نَٜيَ. لِ ٖٛ عَوٜٟ اهٞ: ُ  ِ  : فٜٜ حلى, نَٜيَمَ َّ ا بن َ  قَُ    لِ اَ ٍٖ  . َ  دا ح ا  ُ ب

اْبرُ  : اٜلٝله أٜكٞبَرُ اٜلٝله أٜكٞبَبرُ, نٜبَيَ  : نَٜيَ ُِ أ كح اْبرُ لله  ُِ أ كح ٍٖ نٜبَيَ  . لله  لٜا : ُ ب

َٕ لِىلاَّ الٝله, نَٜيَ  ُِ: لِىهٜ َّ لله اِ لِ  ْ  (( َ  لِ

“Apabila muadzin menyerukan: "Allahu Akbar, 

Allahu Akbar", maka seseorang dari kamu 
mengucapkan: "Allahu Akbar, Allahu Akbar". Ketika 
muadzin menyerukan: "Asyhadu Alla ilaaha 
Illallah", diapun mengucapkan: "Asyhadu Alla 

ilaaha Illallah". Ketika muadzin menyerukan: 
"Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah", maka 
diapun mengucapkan: "Asyhadu Anna 
Muhammadar Rasulullah". Ketika muadzin 
menyerukan: "Hayya ‘alash Shalaah", maka dia 
mengucapkan: "Laa Haula wala quwwata Illaa 

Billah". Ketika muadzin menyerukan: "Hayya ‘alal 
Falaah", maka dia mengucapkan: "Laa haula wala 

quwwata Illaa billah". Tatkala muadzin 
menyerukan: "Allahu Akbar, Allahu Akbar", diapun 
mengucapkan: "Allahu Akbar, Allahu Akbar". 
Tatkala muadzin menyerukan: "Laa Ilaaha Illallah", 

maka diapun mengucapkan: "La ilaaha illallah".  

Dan jika hal ini dia ucapkan dari lubuk hatinya, 
maka orang itu akan masuk sorga”. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al ‟Ash  
bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah  

bersabda: 

ِ٘يُ, ُ ب   ))  َٙنٝب ًَبَ  ًٔثِىَ  ِ٘ا  ِ٘هٝ َْ فٜنٝ ٌُؤَلٚ ٍُ اهٞ ٌٔتِيُ ِّ     لىلَا شَ ًَب  ُٕ ُٖب ٖٛ فٜإلى ِ٘ا عَوٜب ٍٖ صَبوُّ

ََٔ عَعِرّا َٔ  ٕٔ ِٚ ٖٛ صَٜ ٟٝ صَوَّٟ الٝله عَوٜ ٜٞ   . صَوَّٟ عَوٜ ِٚوٜ َ٘شٔب َٛ اهٞ ٍٖ شَوٝ٘ا الٜله هٔب  ُ
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       ِْ ِ٘ أٜ َٗأٜرِجُبب ِّ عٔبَببَدٔ الٔله  ًٔبب ِٛ لِىلاَّ هٔتَبِببوٕ  ْٔبب ِِبَ ٞٔ لٜا َ  ٠ٞ فٔببٛ اهٞحَِٖبب ِِبببسلىهٜ ًَ َٔببَ  ُٖ فٜإلى

َ٘ ُٓ  ََُ َْ أٜ ِ٘ ٞٝ, أٜكٝ ُٕ اهعٖفَٜعَ ٜٞ مَوَّتِ هٜ ِٚوٜ َ٘شٔ َٛ اهٞ ِّ شَيٜيَ الٜله هٔ ٌَ  (( فٜ

“Apabila kamu mendengar muadzin (menyerukan 
adzan), maka ucapkanlah seperti yang diucapkan 
muadzin, kemudian ucapkanlah shalawat atasku, 
karena sesungguhnya siapa yang mengucapkan 
shalawat atasku sekali, maka Allah  akan 
memberinya sepuluh rahmat. Kemudian mohonlah 
kepada Allah untukku Al Wasilah sesungguhnya Al 
Wasilah itu suatu tempat di sorga yang tidak 
diperuntukkan kecuali bagi seorang hamba dari 
hamba-hamba-Nya. Aku berharap agar semoga akulah 
hamba itu. Siapa yang mintakan untukku Al Wasilah, 
maka dia akan mendapatkan syafa'atku”. (HR. 

Muslim). 
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MEMBERI SALAM, MENJAWAB ORANG BERSIN 
DAN DO’A UNTUK ORANG SAKIT 

 

       ْٖ ٌَبَ أٜ ُٔ ِِ َٛ الٝله عَ لّى اهٞتَبَضلى رَضٔب َِب ٌِبرلىٗ  لّى عَ َِب ِّ عَبِبؤ الٔله  رَجُبٟ  شَبيٜيَ    عَ

 ٖٛ ِٚببرْ : اهِٖبٔبب لَى خَ ٜٗ الإلىشِببٜ  ََ  )) :نٜببَيَ, أٜ ََٗ نٞببرَأٝ اهصٖببٜ   ََ َّٛتَببَ ٍُ اه ٛٞتٔبب  ُ

ٍِ َ تِرلىفِ ِّ هٜ ًَ َٗ ِّ عَرَفٞتَ  ًَ  (( عَوٜٟ 

“Diriwayatkan dari Abdullah bin „Amr bin Al 'Ash 
, ia menuturkan; pernah ada seorang laki-laki 

bertanya kepada Nabi : “Ajaran Islam yang manakah 
yang paling baik?. Rasulullah  menjawab: ”Kamu 
memberi makan dan kamu mengucapkan salam 
kepada orang yang kamu kenal ataupun yang belum 
kamu kenal”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Abu Hurairah  berkata: “Rasulullah  pernah 
bersabda:  

ِ٘ا  ))  ُِببب ًٔ ٜٞ مَيٖبببٟ ُ ؤِ َْ اهٞحَِٖببب ِ٘ ِ٘ا , لٜا َ بببوِخُوٝ ِ٘ا مَيٖبببٟ َ حَبببََٗ ُِببب ًٔ َٗلٜا . َٗلٜا ُ ؤِ أٜ

 ٍِ ََبِيُ ُٖ َ حََ ِ٘ ٌُ ِٛءٕ لىلَا فٜتَوٞيُ ٍِ عَوٜٟ ظَ ٍِ أٜدُهُّلٝ َِلٝ ِٚ ََ  ََ  ((أٜفٞعُ٘ا اهصٖٜ 

“Kalian tidak akan masuk surga sehingga kalian 
beriman, dan tidak sempurna iman kalian sehingga 
kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
sesuatu hal yang apabila kalian mengerjakannya, 
maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah 
salam di antara kalian". (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
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 ((   ٕٔ ِٚبب لى عَوٜببٟ أٜخٔ ٌُصِببؤ ٌِببضْ َ حٔببُُّ هٔوٞ ِٚتُ اهٞتَببَطٔضلى   : خَ ٌٔ ََٗ عِبب لى  رَدٗ اهصٖببٜ 

َٗاٚ بََعُ اهٞحَََِكٔسلى  ِٙضلى  ٌَرلى ٝٝ اهٞ ََٚدَ َٗعٔ  ٔٝ َ٘ ٞٝ اهوٖعِ ََ  (( َٗلىجََ

“Lima hal yang diwajibkan terhadap seorang 
muslim kepada saudaranya sesama muslim; 
menjawab salam, mendo'akan orang yang bersin, 
memenuhi undangan, mengunjungi orang yang sakit 
dan mengikuti jenazah (sampai ke pemakamannya)". 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  dari Nabi , 

beliau bersabda: 

لى شٔتٙ))  ٌُصِؤ لى عَوٜٟ اهٞ ٌُصِؤ َٗلىلَا دَعَبَنٜ     : مَفٗ اهٞ  ,ٕٔ ِٚب ٍِ عَوٜ ُٕ فٜصَبوِّ ِٚيَب لىلَا هٜنٔ

       ُٕ ٌٚيِ ٌٔبوَ الٜله فٜعَب ٜٛبضَ فٜحَ َٗلىلَا عَ  ُٕ ُِصُبحِ هٜب ِِصَبحَمٜ فَٜ َٗلىلَا اشِيَ  ,ُٕ فٜيٜجٔبِ

 ُٕ ًََتَ فَٜٖ بٔتِ َٗلىلَا  ًَرلىَ  فٜتُوُِٖ   ((َٗلىلَا 

“Hak seorang muslim atas muslim yang lain ada 
enam: Jika engkau bertemu dengannya, maka 
ucapkanlah salam kepadanya, apabila ia 
mengundangmu penuhilah undangan itu, apabila ia 

minta nasihat kepadamu maka nasihatilah dia, dan 
apabila di bersin dan mengucapkan "Al Hamdu 

lillah", maka ucapkanlah "Yarhamukallah", apabila 
ia sakit maka jenguklah dan apabila ia mati maka 
ikutilah (antarkanlah jenazahnya sampai ke 
kuburnya)". (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  dari Nabi 

Muhammad  bersabda: 
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ْٖ ا))  ُٖ اهيٖ  لِى َٙلٞببرَ َٗ ٜٛبببَطَ  ٍِ  . َؤَُ ثَبببلٜله ُٙحٔببُّٗ اهٞتَ ٜٛبببضَ أٜمَبببوُكٝ فٜببإلىلَا عَ

ًٖببَ اهيٖ  َٗأٜ  ,ُٕ ٌٚيَ ِْ ُٙعَبب ُٕ أٜ ٌٔتَ ٍ  شَبب ًُصِببؤ ٌٔببوَ الٜله فٜحَببفٖ عَوٜببٟ كٝببىٚ  َؤُُ  ثَببفٜحَ

َٜٛعَ, فٜبإلىلَا نٜبَيَ         ًَبَ اشِبيَ  ُٖ َٚبرُدٖ لْى فٜوٞ َٜٛ ِٚ َّ اهعٖب ًٔب  َ٘ ُٓب  ٌََ ُٖ مٜ َٓبَءَ ضَبحٔ  : فٜإلى

ُْ َٜٛ ِٚ ُٕ اهعٖ ِِ ًٔ )) 

“Sesungguhnya Allah  cinta kepada bersin dan 
benci menguap. Apabila salah seorang di antara kamu 
bersin dan mengucapkan "Al Hamdulillah" maka 
menjadi hak atas setiap muslim yang mendengarnya 
untuk bertasymit (mengucapkan "Yarhamukallah"). 

Adapun menguap tak lain adalah dari syaitan, maka 
hendaknya dicegah sedapat mugkin. Apabila 
seseorang yang menguap dengan mengucapkan ha ha 
maka syaitan akan tertawa”. (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  dari Nabi 
Muhammad  bersabda: 

لى فٜإلىلَا َ ثَاهيٖ))  َٜٛ ِٚ َّ اهعٖ ًٔ َٜٛعَثََؤُُ   ًََ اشِيَ  ٍِ َٚلٞظٔ ٍِ فٜوٞ  (( َءََ  أٜمَوُكٝ

“Menguap adalah dari syaitan, maka apabila salah 
seorang dari kamu menguap maka hendaknya ia 
mencegahnya sedapat mungkin”. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al Khudry , ia 
berkata: bersabda Rasulullah  : 

َْ َٙوِخُىُ ثَلىلَا َ ))  َٜٛ ِٚ ْٖ اهعٖ ٕٔ فٜإلى ِٚ َٚؤٖٔ عَوٜٟ فٔ َٔ ٌِصٔمٞ  ُٚ ٍِ فٜوٞ َءََ  أٜمَوُكٝ

 ُٕ ِِ ًٔ)) 

“Apabila salah seorang di antara kamu menguap, 
maka hendaknya ia menutup mulutnya dengan 
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tangannya, karena syaitan akan masuk darinya”. 
(HR. Muslim). 

Dari Abu Hurairah , ia berkata: 

َٚنٝىِ))  َٗهٞ  ٍِ ٜٛضَ أٜمَوُكٝ ِ ,  : لىلَا عَ ْ لَّب حُْ   اَ حْ ُٕلله  ِٗ صََمٔبُ ُٖ أٜ ِ٘ ُٕ أٜخُ َٚنٝىِ هٜ : َٗهٞ

  ,ُِ ُ  لله ُْب ٌُبمٜ اللهٝ : فٜإلىلَا نَٜيَاَرحدا َٚنٝب , َٙرِمَ َُصحبل حُ    :ىِ فٜوٞ اَ  ُِ حَكُمُ لله اَهحب  

ْ كُمح   ((اان

“Apabila salah seorang di antara kamu bersin 
dengan mengucapkan "Al Hamdu Lillah", maka 
hendaknya saudaranya atau temannya mengucapkan 
"Yarhamukallah", maka hendaknya ia katakan 
(kepada temannya tadi) "Yahdikumullah wa yuslihu 

baalakum”. (HR. Bukhari). 

Abu Musa Al- Asy‟ari  berkata: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah  bersabda:  

ٌَببؤ الٜله فٜببٜ    ))  ٍِ َٙحِ ِْ هٜبب ُٖ فٜببإلى ِ٘ ٌٚيُ ٌٔببوَ الٜله فٜعَبب ٍِ فٜحَ ٜٛببضَ أٜمَببوُكٝ لىلَا عَ

ُٖ ِ٘ ٌٚيُ  (( ُ عَ

“Apabila salah seorang di antara kamu bersin 
dengan mengucapkan tahmid kepada Allah  (bacaan 
Al hamdu lillah) maka ucapkanlah kepadanya tasymit 
(bacaan Yarhamukallah) akan tetapi jika ia tidak 
mengucapkan tahmid, maka kalian jangan 
mengucapkan kepadanya tasymit” (HR. Muslim). 
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PENUTUP RISALAH: 

NASIHAT TENTANG PENTINGNYA MASALAH INI 

 

 ِٜ ِٗط  اهبببوٖارلى لى أٜ َِببب لى  ِٚ ٌٔببب  َ ٜٞ ٖٚببب ِٛ رُنٜ َٔببب ِّ أٜ ٛٚ  عَببب لى اهِٖبٔببب ُٕ نٜبببَيَ عَببب ُٖببب : أٜ

ِٚببىَ  )) ٞٝ, نٔ ِٚحَ ُّ اهِٖصٔبب ِٙ ِ٘يَ الٔله  نٜببَيَ   : اهببوٚ َٙببَ رَشُبب  ِّ ٌَبب ٕٔ  : هٔ َٔبب َٗهٔلٔيََ  ٕٔ هٔوَّبب

َٗلٜأ  ٕٔ ِ٘هٔ ٍَِٗهٔرَشُ لى ًٖئ َٗعََ  َّ ِٚ ٌٔ ٌُصِؤ ٞٔ اهٞ ٌٖ  (( كٔ

“Diriwayatkan dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus 
Ad Daari  dari Nabi , beliau bersabda: “Agama 
adalah nasihat”, sahabat bertanya: "Untuk siapa 
wahai Rasulullah? Nabi  menjawab: “Untuk Allah, 
kitab-Nya, Rasul-Nya dan para pemimpin Islam serta 
untuk kaum muslimin pada umumnya".    (HR. 

Muslim). 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah Al Bajali , 
ia berkata: 

ِ٘يَ الٔله   َٙتِببتُ رَشُبب َََ       َٗاهِٗصِببحلى  ٔٝ ِٙيَببَءٔ اهسٖكٜببَ َٗلى ٞٔ اهصٖببٜ ٝٔ  ًَبب عَوٜببٟ لِىنَٜ

  ٍ ًُصِؤ  هٔلٝىٚ 

“Aku berbai‟at kepada Rasulullah  untuk 
mendirikan shalat, membayar zakat, dan menasihati 
setiap muslim”.  (HR. Bukhari dan Muslim).  

Diriwayatkan dari Anas bin Malik , dari Nabi  
bersabda: 

َِفٞ لٜا))  ًََ ُٙحُّٔٗ هٔ  ٕٔ ِٚ ٍِ مَيٖٟ ُٙحُّٖٔ لٜأخٔ ُّ أٜمَوُكٝ ًٔ ُٕٔٙؤِ  (( صٔ
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“Tidak sempurna Iman salah seorang di antara 
kamu, sehingga ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai diri sendiri”. (HR. Bukhari 

dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Mas‟ud Al Anshari , dari 
Nabi  bersabda: 

 ((ُٕ ِٚر  فٜوٜ ِّ دَيٖ عَوٜٟ خَ ًَ  ٕٔ  (( ًٔثِىُ أٜجِرلى فَٜعٔؤ

“Siapa saja yang menunjukkan jalan kebaikan, 
maka baginya pahala seperti pahala orang yang 
mengerjakannya". (HR. Muslim ). 

Inilah akhir apa yang dapat saya himpun, dan 

saya mohon kepada Allah  agar buku kecil ini 
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar dan Maha Dekat.  

Segala puji bagi Allah , Tuhan semesta alam, 
semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad , kepada keluarganya, 
para sahabatnya dan siapa saja yang mengikuti jejak 
mereka dengan baik sampai hari kiamat. 

 

 

10 Dzul Qa‟dah 1409 H. 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. 
 

 


